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ABSTRAK 
 
Analisis Penerapan Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah Pada 
Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Cabang Makassar 
 
Andi Metari Setiariware 
Syarifuddin Rasyid 
Abdul Rahman 
 
Dompet Dhuafa Republika adalah lembaga nirlaba milik masyarakat Indonesia 
yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa dengan 
dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf) serta dana lainnya yang halal 
dan legal, dari perorangan, kelompok, perusahaan/lembaga. Adapun aktivitasnya 
adalah melakukan pengumpulan dan pendistribusian dana ZISWAF ke kaum 
dhuafa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 
akuntansi zakat, infk/sedekah yang dilakukan LAZ Dompet Dhuafa Cabang 
Makassar dan apakah telah sesuai dengan PSAK No. 109.  Dari hasil penilitian 
yang dilakukan baik dari menganalisis laporan keuangannya dan melalui 
wawancara, bahwa Dompet Dhuafa menggunakan sistem akuntansi dana, yaitu 
memisahkan dana menurut sumber dan peruntukkannya. Kemudian membagi 
dana ziswaf sesuai dengan prinsip syari’ah. Dompet Dhuafa secara berkala 
membuat laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban terhadap pengelolaan 
dana ziswaf dari masyrakat.  Secara keseluruhan dari penerapan akuntansi yang 
dilakukan oleh Dompet Dhuafa Cabang Makassar telah sesuai dengan PSAK No. 
109 dari pengakuan,pengukuran , penyajian, dan pengungkapan. Namun ada 
sedikit perbedaan dalam bentuk penyajian saldo dana pada neraca yang dibuat 
oleh Dompet Dhuafa Cabang Makassar, dimana saldo dana yang disajikan tidak 
dipisahkan, akan tetapi terakumulasi dari jumlah keselurahan dana ziswaf yang 
terhimpun. Saran penulis, sebaiknya dalam penyajian laporan keuangan Dompet 
Dhuafa mengacu pada PSAK No 109 untuk menyeragamkan pelaporan 
keuangan pada Lembaga Amil Zakat. 
 
 
Kata Kunci: akuntansi zakat, laporan keuangan, PSAK No. 109. 
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ABSTRACT 
 
Application Analysis Of Accounting Zakat, Infaq, and Sadaqoh to 
Amil Zakat Institution On Branch Office Dompet Dhuafa Makassar. 
 
Andi Metari Setiariware 
Syarifuddin Rasyid 
Abdul Rahman 
 
 
Dompet Dhuafa Republika is non-profit organization which is by owned Indonesia 
community in order to upscale the leveling of poor society with apply of ZISWAF 
Fund (Zakat, Infaq, Sadaqah, Wakaf) and another legal fund both by individually 
and community, also could be inserted by Company or Institution. Their activities 
are collecting and distribution ZISWAF Fund to poor society directly. This study is 
shall indeed to find out the application of ZISWAF Fund which is organized by 
LAZ Dompet Dhuafa of Makassar Branch Office, also  to investigate it whether 
the implementation have meet the with the reference of SFAS No. 109. Based on 
the study, both by analysis the financial report and by interview, as the result 
Dompet Dhuafa is performing Fund Accounting System, it is separating the fund 
based on the source and its distribution. Then, sharing ZISWAF fund according  
basic principle of Syariah of Dompet Dhuafa Republika. By periodically will 
arrange financial report as acted to be accountability to managing ZISWAF Fund 
that was collected from Indonesia community. Generally, the whole application 
which undertake by Dompet Dhuafa of Makassar Branch Office is truly meet with 
the reference of PSAK No. 109, it will be gained of written proven by recognition, 
measurement, performing and application. However, there are a few differences 
with the performance of adjusted balance that was carried out Dompet Dhuafa of 
Makassar Branch Office, it is clearly finding that the balance is not be separated, 
but it is accumulated from total summary of ZISWAF Fund. Our suggestion, 
within the financial report of Dompet Dhuafa should have met the reference of 
SFAS No. 109 to arrange the reporting standard of Amil Zakat Institution.    
 
Keywords : accounting of zakat, financial statements, SFAS No. 109 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang   
Dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang majemuk 
ketimpangan pedapatan merupakan masalah yang masih sulit diselesaikan. 
Akibatnya, terdapat sebahagian masyarakat yang memiliki harta banyak dan 
barang berlebih (golongan kaya) dan tidak sedikit pula yang tidak memiliki harta 
dan tidak cukup membiayai kebutuhan hidupnya (golongan fakir dan miskin). 
Menurut  data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk miskin (penduduk 
dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan) di 
Indonesia pada September 2012 mencapai 28,59 juta orang (11,66 persen), 
angka tersebut mengalami sedikit penurunan jika dibandingkan dengan 
penduduk miskin pada Maret 2012 sebesar 29,13 juta orang (11,96 persen). 
Islam sebagai rahmatan lil alamin telah menyediakan instrumen dalam 
masalah ekonomi manusia. Zakat sebagai salah satu kewajiban umat Islam 
dapat berperan dalam penanganan masalah kesejahteraan dan ketimpangan 
pendapatan (Buhari, 2012). Zakat adalah salah satu rukun Islam yang 
berhubungan langsung dengan harta dan kondisi sosial. Dengan zakat, 
seseorang baru dianggap sah bergabung dengan umat Islam dan diakui 
keislamannya, disamping syahadat  dan shalat.(Mu’is, 2011:xii) 
Optimalisasi zakat, infaq, dan sadaqah merupakan potensi strategis untuk 
menunjang pembangunan ekonomi Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan 
yang sesungguhnya, yaitu secara lahir dan batin di era otonomi daerah. Zakat, 
2 
 
 
 
infaq, dan sadaqah sebagai instrumen fiskal dalam sistem ekonomi Islam, 
mempunyai potensi dalam menghentikan permasalahan kemiskinan. Melalui 
peran kelembagaan, ketiga instrumen yakni zakat, infaq, dan sadaqah dapat 
dikemas menjadi program pengentasan kemiskinan yang bernilai edukatif, 
religius, sosial dan kewirausahaan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Pusat Bahasa dan Budaya UIN Jakarta 
tahun 2003-2004 yang  meneliti potensi dan sosial umat Islam. Dalam riset 
terhadap 1500 keluarga muslim yang dipilih secara acak (probability sampling) 
dan 300 organisasi filantropi (LAZIZ, BAZIS, dan kepanitiaan masjid)  yang 
seluruh sampelnya dipilih dengan metoda purposif (non probability sampling). 
Mencatat bahwa, potensi dana umat dari sektor zakat, infaq dan sedekah dapat 
digali mencapai Rp19,3 triliun per tahun. Angka ini diperoleh dari rata-rata 
sumbangan keluarga muslim per tahun sebesar Rp 409.267 dalam bentuk tunai 
(cash) dan Rp 148.200 dalam bentuk barang (in kind). Jika jumlah rata-rata 
sumbangan dikalikan dengan jumlah keluarga muslim, sebesar 34,5 juta (data 
BPS tahun 2000), maka total dana yang dapat dikumpulkan Rp 14,2 riliun. 
Sementara total sumbangan dalam bentuk barang sebesr Rp 5,1 triliun (Utomo, 
2012). 
Dari data tersebut terlihat bahwa potensi zakat, infaq, dan sadaqah di 
indonesia sangat besar jika dikelola dengan baik, karena masyarakat indonesia 
mayoritas adalah beragama Islam dan dengan tingkat pendidikan  dan ekonomi 
yang semakin maju yang ditunjang akses penerimaan informasi semakin 
mutakhir dapat menumbuhkan kesadaran bagi kaum muslim kaya (be have)  
sebagai muzzaki (pemberi zakat) untuk menyalurkan sebagian hartanya kepada 
kaum papah (mustahik).  
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Pada kenyataannya Indonesia belum mampu mengoptimalkan potensi 
zakat bagi kesejahteraan umat. Pengelolaan zakat yang menempatkan kejujuran 
dan amanah sebagai asas utama pelaksanaannya menimbulkan kekhawatiran di 
kalangan para muzzaki. Kepercayaan muzzaki kepada lembaga amil zakat masih 
rendah yang mana terdapat indikasi kekhawatiran dari masyarakat bahwa zakat 
yang diserahkan tidak sampai kepada yang berhak menerimanya (mustahik). 
Faktor ketidak percayaan muzzaki pada pengelolaan dana zakat pada 
organisasi pengelola zakat (OPZ) di Indonesia dikarenakan kurangnya 
transparansi pada  Laporan Keuangan dan akuntabilitas dari pihak OPZ, serta 
tidak mendapatkan manfaat yang lebih besar apabila dana zakat tersebut 
disalurkan melalui OPZ (LAZ/BAZ) dibandingkan dengan penyaluran secara 
langsung. 
Zakat merupakan salah satu bentuk transaksi syariah dalam domain 
sosial sehingga perlu pengaturan tersendiri perlakuan akuntansiya yang bersifat 
standar sebagaimana dalam transaksi komersial lainnya seperti mudharabah, 
musyarakah, murabahah, ijarah, salam istishna’, dan sebagainya. Untuk itu, 
diperlukan lembaga-lembaga zakat yang dikelola dengan manajemen maju 
(Utomo, 2007:14). 
Manajemen zakat pada dasarnya bukan masalah yang sederhana. 
Manajemen zakat membutuhkan dukungan politik (political will) dari umara 
(pemerintah). Selain itu manajemen zakat juga membutuhkan dukungan sistem 
informasi akuntansi dan sistem informasi manajemen yang baik. Tanpa 
dukungan tersebut pengelolaan zakat tidak akan efektif dan efesien (Mahmudi, 
2008). 
Saat ini,  pemerintah telah mengeluarkan UU No. 38 Tahun 1999 tentang 
pengelolaan Zakat dengan keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 581 tahun 
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1999 tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 dan 
Keputusan Direktur Jendederal Bimbingan Masyarakat dan Urusan Haji Nomor 
D/tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat serta Undang-
Undang Nomor 17 tahun 2000 tentang Perubahan Ketiga Undang-Undang 
Nomor 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan.(Hafiduddin, 2002:126) 
Dalam Undang-Undang Nomor 38 tahun  1999 tentang Zakat, yaitu pada 
Bab IV tentang Pengumpulan Zakat, pasal 11 ayat (1) dan ayat (2) dikemukakan 
secara eksplisit tentang harta yang termasuk dalam objek zakat. Sementara 
dalam undang-undang pajak, yaitu Undang-Undang Nomor 17  tahun 2000 
dalam pasal 9 ayat (1) dikemukakan bahwa untuk menentukan besarnya 
penghasilan kena pajak bagi wajib pajak dalam negeri dan dalam bentuk usaha 
tetap tidak boleh dikurangkan: (g) harta yang dihibahkan, bantuan atau 
sumbangan dan warisan sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (3) huruf a 
dan huruf b, kecuali zakat atas penghasilan nyata-nyata dibayarkan wajib pajak, 
orang pribadi pemeluk agama islam dan atau Wajib Pajak Badan dalam negeri 
yang dimiliki oleh pemeluk agama Islam kepada Badan Amil Zakat (BAZ) atau 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk dan disahkan oleh pemerintah. 
Pelaksanaan zakat secara efektif adalah melalui organisasi pengelola 
zakat. Dalam Bab III Undang-Undang No. 38 tahun 1999, dikemukakan bahwa 
organisasi pengelola zakat terdiri dari dua jenis, yaitu Badan Amil Zakat (pasal 6) 
yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (pasal 7) yang dibentuk 
oleh masyarakat. 
Posisi amilin (pengelola zakat) yang diformulasika dalam bentuk LAZ dan 
BAZ merupakan lembaga kepercayaan publik yang sensitif pada isu public trust 
(kepercayaan publik) dalam menghimpun dan menyalurkan dana-dana zakat 
(Utomo, 2012). Untuk itu diperlukan suatu standar dalam perlakuan akuntansinya 
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untuk dijadikan patokan dalam pelaporan keuangan sekaligus untuk pelaksanaan 
dan pengelolaan zakat yang sesuai dengan kaidah syariah. 
Oleh karena itu, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109: 
Akuntansi Zakat, Infak dan sedekah akhirnya diterbitkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) tertanggal 6 April 2010 dan dapat dinikmati publik pada 
September 2011. Tujuannya adalah untuk memenuhi tuntutan masyarakat dalam 
menjalankan syariat Islam dan untuk meningkatkan keseragaman pelaporan 
keuangan pada LAZ dan BAZ di Indonesia. Sekaligus untuk memenuhi tuntutan 
dan ketentuan GCG/good govermance yang meliputi transparancy, responsibility, 
accountaility, fairness, dan indepency (Utomo, 2007:14). 
Dalam ajaran Islam, kelima prinsip-rpinsip pokok GCG diatas sesuai 
dengan norma dan nilai Islami dalam aktivitas dan kehidupan seorang muslim. 
Islam sangat intens mengajarkan diterapkannya prinsip 'adalah (keadilan), 
tawazun (keseimbangan), mas'uliyah (akuntabilitas), akhlaq (moral), shiddiq 
(kejujuran), amanah (pemenuhan kepercayaan), fathanah (kecerdasan), tabligh 
(transparansi, keterbukaan), hurriyah (independensi dan kebebasan yang 
bertanggung jawab), ihsan (profesional), wasathan (kewajaran), ghirah (militansi 
syariah, militansi syari'ah, idarah (pengelolaan), khilafah (kepemimpinan), aqidah 
(keimanan), ijabiyah (berfikir positif), raqabah (pengawasan), qira'ah dan ishlah 
(organisasi yang terus belajar dan selalu melakukan perbaikan) (Romandra, 
2010). 
Salah satu Lembaga Amil Zakat (LAZ) nasional di Indonesia yang 
berperan dalam pengelolaan dana zakat secara profesional adalah Dompet 
Dhuafa. Dompet Dhuafa merupakan organisasi nirlba yang  berkhidmat 
mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa, dengan dana zakat, infak, 
sedekah, wakaf, serta dana lainnya yang  halal dan legal dari perorangan, 
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kelompok, perusahaan/lembaga. Melalui program-program kerja yang jelas dan 
sistem pengelolaan zakat yang terpercaya, menjadikan Dompet Dhuafa 
berkembang tidak hanya ke seluruh wilayah Indonesia tapi juga ke manca 
negara (Hogkong, Japang, dan Australia).  
Berdasarkan  uraian dari latar belakang tersebut di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap penerapan akuntansi zakat pada  
Lemabaga Amil Zakat. Karena dengan adanya penerapan akuntansi zakat 
secara baik dan benar akan mewujudkan pengelolaan  zakat secara optimal dan 
profesional pada Lembaga Amil Zakat. Adapun judul yang dipilih adalah: 
“ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI ZAKAT, INFAK DAN SEDEKAH   
PADA LEMBAGA AMIL ZAKAT DOMPET DHUAFA CABANG MAKASSAR. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
penulis  merumuskan masalah penelitian yaitu,  
1) Bagaimana penerapan akuntansi zakat, infaq, dan sedekah dalam 
penyajian laporan keuangan pada Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa 
Cabang Makassar. 
2) Apakah perlakuan akuntansi zakat, infaq dan sedekah pada Lembaga 
Amil Zakat Dompet dhuafa Cabang Makassar telah sesuai dengan PSAK 
No. 109. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah diuraikan, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
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1) Untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi zakat, infaq dan 
sedekah pada Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Cabang Makassar. 
2) untuk mengetahui apakah perlakuan akuntansi zakat, infaq dan sedekah 
pada Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Cabang Makassar telah 
sesuai dengan PSAK No. 109. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah seagai 
berikut: 
1) Penulis 
 Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai akuntansi zakat, 
infaq/sedekah dan penerapannya pada organisasi pengelola zakat (OPZ), 
khususnya pada Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Cabang Makassar. 
2) Organisasi pengelola zakat (OPZ) 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penerapan akuntansi zakat, infaq dan sedekah secara 
benar dan tepat di dalam penyusunan laporan keuangan pada organisasi 
pengelolaan zakat, khususnya pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet 
Dhuafa cabang makassar. 
3) Pihak lain 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wahana pengetahuan 
bagi para pembaca terhadap akuntansi zakat, infaq/ sedekah dan 
penerapannya pada organisasi pengelola zakat (LAZ/BAZ)  dan juga dapat 
digunakan sebagai sumber data sekunder bagi penelitian berikutnya. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari beberapa bab 
atau bagian yaitu : 
 BAB I : PENDAHULUAN 
 Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalh, rumusan masalah, 
tujuan  penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
 BAB II : LANDASAN TEORI 
 Bab ini membahas mengenai berbagai topik yang relevan dengan 
penelitian ini, yang berasal dari studi perpustakaan, literatur-literatur, artikel, 
internet, dan bacaan lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 
 BAB III : METODE PENELITIAN 
 Bab ini membahas mengenai lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data dan metode analisis. 
 BAB IV : PEMBAHASAN 
 bab ini akan menjelaskan tentang perlakuan akuntansi zakat pada objek 
penelitian secara deskripsi yang meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian, 
dan pengungkapan. 
 
 BAB V : PENUTUP 
 Bab ini akan disajikan kesimpulan serta saran terkait dengan  
pembahasan dan permasalahan yang ada. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Konsep Dasar Zakat  
2.1.1. Pengertian zakat, Infaq, dan Sedekah 
Zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS) merupakan bagian dari kedermawanan 
(filantropi) dalam konteks masyarakat Muslim. Zakat merupakan kewajiban 
bagian dari setiap muslim yang mampu serta menjadi unsur dari Rukun Islam, 
sedangkan Infaq dan Shodaqoh merupakan wujud kecintaan hamba terhadap 
nikmat dari Allah SWT yang telah diberikan kepadanya sehingga seorang hamba 
rela menyisihkan sebagian hartanya untuk kepentingan agama baik dalam 
rangka membantu sesama maupun perjuangan dakwah Islamiyah. 
 Makna zakat menurut bahasa adalah tumbuh dan berkembang, bisa juga 
bermakna menyucikan karena zakat akan mengembangkan pahala pelakunya 
dan membersihkan dari dosa. Menurut syariat, zakat ialah hak wajib dari harta 
tertentu pada waktu tertentu. Sedangkan makna zakat menurut istilah adalah 
sejumlah harta yang khusus, dan dibagikan dengan syarat-syarat tertentu pula 
(Mu’is, 2011 : 22). 
Menurut PSAK NO. 109, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 
muzzaki sesuai dengan ketentuan syariah untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya (mustahiq). 
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 Infaq adalah mengeluarkan harta yang mencangkup zakat dan non zakat. 
Infaq ada yang wajib dan ada yang sunnah. Infaq yang wajib diantaranya adalah 
zakat, kafarat, dan nadzari. Sedangkan infaq yang sunnah diantaranya adalah 
infaq kepada fakir miskin sesama muslim, infaq bencana alam, dan infak 
kemanusiaan.  
Menurut PSAK NO. 109, infaq/sedekah adalah harta yang diberikan 
secara sukarela oleh pemiliknya baik peruntukannya dibatasi (ditentukan) 
maupun tidak dibatasi. 
Sedekah adalah pemberian harta pada orang-orang fakir miskin, orang 
yang membutuhkan, atau pihak-pihak lain yang berhak untuk menerima 
shadaqah tanpa disertai imbalan, tanpa paksaan, tanpa batasan jumlah, kapan 
saja dan berapapun jumlahnya (Mu’is, 2011 : 23).  
 
2.1.2 Sasaran (masarif), Hikmah, dan Tujuan Zakat 
Masharifuz zakat (orang yang berhak menerima zakat) adalah orang-
orang yang berhak menerima harta zakat dan terbagi atas delapan golongan, 
yaitu fakir, miskin, amil zakat,golongan muallaf, dana untuk memerdekakan 
budak, orang yang berhutang (gharimin), dijalan Allah (fi sabilillah), dan ibnu 
sabil. Sesuai dengan firman Allah dalam QS. At Taubah : 60, “sesungguhnya 
zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para muallaf  yang dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak, 
orang-orang berhutang, untuk jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
 Penjelasan mengenai masharifuz zakat adalah sebagai berikut: 
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1. Fakir adalah kelompok orang yang tidak  memiliki pekerjaan dan penghasilan 
untuk memenuhi kebutuhan pokok dirinya sendiri dan juga keluarganya. 
2. Miskin merupakan kelompok orang yang berbeda dengan fakir, mereka 
memiliki penghasilan akan tetapi tidak mencukupi kebutuhan pokok hidupnya 
dan keluarganya. Penyaluran untuk fakir dan miskin melalui pemenuhan 
kebutuhan primer yang bersifat konsumtif atau produktif melalui program 
pemberdayaan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. 
3. Amil  adalah kelompok pengelola dan petugas zakat yang mendapat bagian 
dari zakat sebesar 12,5 % untuk melaukan tugas-tugasnya dan sebagai biaya 
administrasi yang harus dikeluarkan dalam pengelolaan dan pendistribusian 
dana zakat. 
4. Muallaf kelompok orang yang baru masuk islam, dan dianggap masih lemah 
imannya sehingga harus diperkuat. Saat ini penditribusian untuk muallaf 
dapat diberikan pada lembaga-lembaga dakwah yang bergerak dalam syiar 
islam. 
5. Memerdekakan budak, artinya bagian zakat yang diguanakn untuk 
membebaskan budak belian dan menghilangkan semua bentuk sistem 
perbudakan. 
6. Gharimin,yaitu kelompok orang yang berutang yang tidak mampu untuk 
melunasinya, kriterianya adalah orang yang berhutang untuk memenuhi 
nafkah keluarganya atau berhutang karena kehilangan hartanya disebabkan 
suatu bencana. 
7. Fisabilillah, yaitu orang yang dalam jalanan Allah SWT, untuk saat ini 
pendistribusiannya pada lembaga pendidikan islam, pembagunan masjid dan 
syiar da’i. 
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8. Ibnu sabil,yaitu orang yang kehabisan bekal dalam  perjalanan, untuk saat ini 
dapat diaplikasikan pada pemberian beasiswa pendidikan karena ketiadaan 
dana atau untuk membina dan membiayai anak terlantar dan sebagainya. 
Zakat merupaka ibadah yang memiliki banyak arti dalam kehidupan umat 
manusia terutama ummat Isalam. Zakat  memiliki banyak hikmah, baik yang 
berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhannya, maupun hubungan 
sosial kemasyarakatan di antara manusia adalah: 
1. Menyucikan diri dari kotoran dosa, memurnikan jiwa, menumbuhkan akhlak 
mulia menjadi murah hati, memiliki rasa kemanusiaan, dan mengikis sifat 
bakhil (kikir), serta serakah sehingga dapat merasakan ketenangan batin, 
karena terbebas dari tuntutan Allah dan tuntutan kewajiban masyarakat. 
2. Memberantas penyakit iri hati, rasa benci, dan dengki dari diri manusia yang 
biasa timbul ketika melihat kecukupan atau kelebihan orang disekitarnya 
dengan kemewahan,sedangkan ia sendiri tak punya apa-apa dan tidak ada 
uluran tangan dari mereka (orang kaya) kepadanya. 
3. Dapat menolong membina, dan membangun kaum yang lemah untuk 
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya, sehingga mereka dapat 
melaksanakan kewajiban- kewajibannya terhadap Allah SWT. 
4. Dapat menunjang terwujudnya sistem kemsyarakatan islam yang berdiri di 
atas prinsip-prinsip ummatan wahidan (ummat yang satu), musawah 
(persamaan derajat, hak dan kewajiban), ukhuwah islamiyah, dan takaful 
ijtima’I (tanggung jawab sosial bersama). 
5. Menjadi unsur penting dalam  keseimbangan dalam distribusi harta sosial 
(social distruction) keseimbangan dalam kepemilikan harta (social 
ownership), dan keseimbngan tanggung jawab individu dalam masyarakat. 
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6. Zakat adalah ibadah maliyyah yang mempunyai dimensi dan fungsi ekonomi 
atau pemerataan karunia Allah dan merupakan perwujudan solidaritas sosial, 
pembuktian persaudaraan islam, pengikat persaudaraan ummat dan bangsa 
sebagai penghubung antara golongan kuat dan lemah  
7. Dapat mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera, dimana hubungan 
seseoran dengan yang lainnya rukun, damia, dan harmonis yang dapat 
menciptakan situasi yang tentram dan aman lahir dan batin (Elsi Kartika sari, 
2007:13). 
Menurut Fahrur Mu’is (2011:32), tujuan disyariatkannya zakat  adalah 
sebagi berikut : 
 (1) Mengangkat derajat fakir miskin; 
 (2) Membantu memecahkan masalah para gharimin, ibnu sabil; 
 (3) Membina tali persaudaraan sesama ummat Islam;  
 (4) Menghilangkan sifat kikir dari pemilik harta; 
 (5) Membersihkan sifat dengki dan iri hati dari orang-orang miskin.  
 
2.1.3 Dasar Kewajiban Membayar Zakat 
 Adapun dalil yang menjadi dasar kewajiban  membayar zakat, antara lain: 
1. Al Qur’an 
(a) Surat At-Taubah ayat 103: 
“ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 
mereka, dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
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(b) Surat Al-Baqarah ayat 43 : 
“Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beseta orang-
orang yang ruku.” 
(c) Surat Al-Hadid ayat 7 : 
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-nya dan nafkahkanlah 
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu 
menguasainnya. Maka orang-orang yang beriman diantara kamu dan 
menafkahkan (sebagian) hartanya memperoleh pahala yang besar.” 
(d) Surat Adz-Dzaariyat ayat 19 : 
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.” 
(e) Surat Al-Ma’aarij ayat 24-25 : 
“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu. Bagi 
orang-orang mniskin yang meminta dan orang yang tidak mempunyai 
apa-apa (yang tidak mau meminta).” 
(f) Surat An-Nisa ayat 77 : 
“Dirikanlah sholat dan bayarlah zakat hartamu.” 
2. As Sunnah (Hadist) 
(a) SAW bersabda : “Islam dibangun diatas lima rukun ; syahadat tiada 
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, menegakkan 
sholat, membayar zakat, berpuasa Ramadhan, dan menunaikan Haji 
bagi yang mampu”. (HR Bukhari dan Muslim). 
(b) Dari Ali RA :  “Sesungguhnya Allah mewajibkan zakat atas orang-
orang kaya dari umat Islam pada harta mereka dengan batas sesuai 
kecukupan fuqara diantara mereka. Orang-orang fakir tidak akan 
kekurangan pada saat mereka lapar atau tidak berbaju kecuali 
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karena ulah-ulah orang kaya diantara mereka. Ingatlah bahwa Allah 
akan menghisab mereka dengan keras dan menghisab mereka 
dengan pedih” (HR Thabrani). 
 
Muhammad (2005:159) menguraikan bahwa pengertian yang dapat 
dipetik dari firman Allah SWT diatas adalah bahwa zakat merupakan kewajiban 
dari setiap muslim yang memenuhi nisab (batas minimal hara yang harus 
dikeluarkan zakatnya), agar dapat mensucikan jiwa, individu maupun 
masyarakat. Zakat merupakan rukun Islam yang paling tampak sisi sosialnya 
dibanding rukun lainnya. Zakat adalah hak orang lain yang melekat pada suatu  
individu. 
 
2.1.4 Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya 
 Dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat 
Bab IV Pasal 11, zakat terdiri atas: 
1. Zakat mal yang berkaitan dengan harta dan zakat fitrah yang berkaitan 
dengan jiwa. 
2. Harta yang dikenai zakat adalah: 
a. Emas, perak, dan uang. 
Emas dan perak yang disimpan (dimiliki) bila sampai nishab, wajib 
dikeluarkan zakatnya setiap tahun, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat At-Taubah ayat 34-35: 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari 
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan 
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
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perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada 
hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahanam, lalu dibakar 
dengannya  dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan 
kepada mereka: “inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan 
itu”. 
 Besarnya nishab untuk emas jika telah mencapai 85 gram dan 
perak 595 gram jika telah berlalu setahun maka wajib dikeluarkan  
zakatnya sebesar 2,5%. 
Sebagian besar ulama memandang bahwa zakat uang itu, wajib, 
karena uang atau uang kertas (banknote) kedudukannya sama dengan 
emas dan perak dalam penggunaannya, dan ia dapat dipertukarkan 
dengan perak tanpa ada kesulitan. 
b. Perdagangan dan perusahaan. 
Zakat perdagangan atau barang dagangan adalah zakat yang 
dikenakan kepada barang-barang dagangan yang bukan emas dan 
perak, baik yang dicetak, seperti pound dan riyal, maupun yang tidak 
dicetak, seperti perhiasan wanita (Arifin, 2011:93). Hal tersebut sesuai 
dengan firman Allah  SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 2 : 
“Hai orang-orang beriman nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu”. 
 Pada umumnya zakat Perusahaan, oleh para ulama masakini 
disamakan dengan Zakat Perdagangan. Hal tersebut karena ada 
kemiripan dalam hal menjual/memperdagangkan hasil produksi suatu 
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perusahaan atau usaha untuk mencari keuntungan dari hasil jual-beli 
barang atau jasa. 
 Besarnya nishab untuk zakat perdagangan setara dengan emas 
85 gram setelah berlalu satu tahun wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 
2,5%. Cara perhitungannya yaitu, pada awal tahun dihitung nilai barang 
dagangannya, jika sudah mencapai nishab, pada akhir tahun dihitung 
kembali apakah telah mencapai nishab atau belum. Jika telah mencapai 
nishab, harus dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5%. 
c. Hasil pertanian, hasil perkebunan, dan hasil perikanan. 
Zakat pertanian adalah zakat yang dikenakan pada produk 
pertanian, setiap panen mencapai nishab. Sebagaimana disebutkan 
dalam Al-Qur’an (Al-An’am 6:141): 
“Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, 
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan 
kepada fakir miskin), dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai oran-orang yang berlebihan”. 
 Menurut pendapat yang diriwayatkan Imam Ahmad dalam buku 
yang ditulis Gus Arifin (2011) menyatakan bahwa, jika seorang nelayan 
atau perusahaan pengelolaan hasil laut, menangkap ikan kemudian hasil 
tersebut dijual, dan mencapai nishab/mencapai jumlah tertentu yang 
ditetapkan syariat (setara dengan 85 gram emas murni) maka dia wajib 
mengeluarkan zakat seperti zakat niaga/perdagangan yaitu 2,5%. 
d. Hasil pertambangan.  
Barang tambang adalah benda-benda yang ada di dalam bumi yang 
mempunyai nilai ekonomis, baik berbentuk padat (emas, perak dan lain-
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lain), cair (minyak), dan gas. Dan juga yang didapatkan dari laut, seperti 
mutiara dan lain-lain. 
Besarnnya nishab untuk hasil pertambangan senilai 85 garam emas 
maka wajib dikeluarkan zakatnnya sebesar 2,5 %, dengan cara 
menghitung nilai barang tambang, jika mencapai nishab, langsung 
dikeluarkan zakatnya tanpa menunggu berlalu satu tahun Hasil 
peternakan. 
Zakat peternakan merupakan kekayaan yang berupa hewan ternak 
yaitu kambing/domba, unta, dan sapi/kerbau. Selain hewan tersebut, 
dimasukkan kelomok barang dagangan (Arifin, 2011:63). 
Besarnya nishab untuk peternakan/hewan ternak adalah minimal 
berjumlah 5 ekor kambing dan unta baik jantan maupun betina, untuk sapi 
atau kerbau minimal berjumlah 30 ekor baik jantan maupun betina, dan 
untuk kambing minimal berjumlah 40 ekor setelah berlalu satu tahun. 
e. Hasil pendapatan dan jasa.  
f. Rikaz. 
Rikaz adalah harta temuan/karun yang terdapat di dalam perut bumi. 
Besaran nishab untuk rikaz senilai dengan 85 gram emas dan langsung 
dikeluarkan zakatnya sebesar 20% setalah mendapatkannya tanpa 
menunggu berlalalu satu tahun. 
  
2.2 Organisasi Pengelola Zakat (OPZ)   
 Organisasi pengelola zakat, infaq, dan sedekah terdiri dari dua  kelompok 
institusi, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh Pemerintah dan 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan UU 
No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat Bab III pasal 6 dan 7.  
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 Tugas utama Organisasi Pengelola Zakat adalah untuk memungut dan 
mengumpulkan zakat, infaq, dan sedekah dari masyarakat, kemudian 
menyimpannya di Baitul Mall. setelah itu menyalurkannya ke masyarakat sesuai 
dengan ketentuan syara’. 
 
2.2.1  Pengertian Organisasi Pengelola Zakat 
Organisasi pengelola zakat menurut Hertanto Widodo dan Teten 
Kustiawan (2001:6) adalah institusi yang bergerak di bidang pengelola zakat, 
infaq, dan sedeqah. Sedangkan definisi pengelola zakat menurut Undang-
undang nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan zakat adalah kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Dalam peraturan 
perundang-undangan diakui adanya dua jenis organisasi pengelola zakat di 
Indonesia, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).  
 
2.2.2 Karakteristik Organisasi Pengelola Zakat 
 Ada bebeapa karakteristik khusus yang membedakan Organisasi 
Pengelola Zakat (OPZ) dengn organisasi nirlaba lainnya. Menurut Hertanto 
Widodo dan Teten Kustiawan (2001 : 11) ada tiga Karakteristik khusus yang 
membedakan Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) dengan organisasi nirlaba 
lainnya, yaitu : 
1. Terikat dengan aturan dan prinsip-prinsip syari’ah Islam. Hal ini tidak 
terlepas dari Keberadaan dana-dana yang menjadi sumber utama 
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) telah diatur dalam Al-Qur’an dan 
hadist. 
2. Sumber dana utama adalah dana zakat, infaq, shadaqah dan wakaq. 
20 
 
 
 
3. Biasanya memiliki Dewan Syari’ah dalam struktur organisasinya. 
 
Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam sebuah organisasi 
pengelola zakat (OPZ). Menurut Hertanto Widodo dalam artikelnya 
menyebutkan prinsip-priansip operasionalisasi organisasi pengelola zakat 
(OPZ) sebagai berikut: 
1. Aspek Kelembagaan 
Dari aspek kelembagaan, sebuah OPZ seharusnya 
memperhatikan berbagai faktor, yaitu : visi dan misi, kedudukan dan 
sifat lembaga, legalitas dan struktur organisasi, aliansi strategis. 
2. Aspek Sumber Daya Manusia (SDM) 
SDM merupakan aset yang paling berharga. Sehingga pemilihan 
siapa yang akan menjadi amil zakat harus dilakukan dengan hati-hati. 
Untuk itu perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
a. Perubahan paradigma : Amil Zakat adalah sebuah profesi. 
b. Kualifikasi SDM para pengelolanya harus memiliki sifat-sifat unggul 
sebagai berikut: amanah dan jujur, mempunyai kemampuan 
manajerial, paham fikih zakat, mempunyai misi pemberdayaan, 
inovatif dan kreatif, mampu menjalin hubungan dengan berbagai 
lembaga, dan mampu bekerja sama dalam tim. 
3. Sistem Pengelolaan 
OPZ harus memiliki sistem pengelolaan yang baik, unsur-unsur 
yang harus diperhatikan adalah :  
a. Memiliki sistem, prosedur dan aturan yang jelas; 
b. Manajemen terbuka; 
c. Mempunyai rencana kerja (activity plan); 
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d. Mempunyai Komite (lending commite). Tugas dari komite ini adalah 
melakukan penyileksian terhadap setiap penyaluran dana yang 
akan dilakukan. apakah dana benar-benar disalurkan kepada yang 
berhak, sesuai dengan ketentuan syri’ah, prioritas dan kebijakan 
lembaga. 
e. Memiliki sistem akuntansi dan manajemen keuangan; 
f. Diaudit; 
g. Publikasi; 
h. Perbaikan terus menerus. 
 
2.3 Konsep Akuntansi Zakat, Infaq dan Shodaqoh 
2.3.1 Pengertian Akuntansi Zakat 
Akuntansi syariah dapat dijelaskan melalui akar kata yang dimilikinya 
yakni akuntansi dan syariah. Pengertian Akuntansi secara umum menurut 
American Accounting Association adalah suatu proses pencatatan, 
pengklasifikasian, pemrosesan, peringkasan, penganalisaan, dan pelaporan 
kejadian (transaksi) yang bersifat keuangan. Dalam pengertian lain, akuntansi 
disefinisikan sebagai suatu aktivitas jasa untuk memberikan informasi kuantitatif 
terutama yang bersifat finansial kepada pihak-pihak yang membutuhkan 
informasi tersebut untuk pembuatan keputusan (Soemarso, 2002 : 3). 
Adapun kosa kata syariah dalam bahasa Arab memiliki arti jalan yang 
ditempuh atau garis yang seharusnya dilalui. Dari sisi terminologi bermakna 
pokok-pokok atauran hukum yang digariskan oleh Allh SWT untuk dipatuhi dan 
dilalui oleh seorang muslim dalam menjalani segala aktivitas hidupnya (ibadah) di 
dunia (Nurhayati, 2009: 14). 
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Sementara itu Zaid (2004: 57), menyatakan defenisi akuntansi syariah 
sebagai berikut: 
“Muhasabah (akuntansi syariah), yaitu suatu aktivitas yang teratur berkaitan 
dengan pencatatan transaksi-transaksi, tindakan-tindakan, keputusan-keputusan 
yang sesuai dengan syariat, dan jumlah-jumlahnya, di dalam catatan-catatan 
representatif: serta berkaitan dengan pengukuran hasil-hasil keuangan 
berimplikasi pada transaksi-transaksi, tindakan-tindakan, dan keputusan-
keputusan  tersebut untuk membantu pengambilan keputusan yang tepat.” 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa akuntansi zakat adalah  proses 
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi zakat, 
infaq/sedekah sesuai dengan kaedah syariat Islam untuk memberikan informasi 
pengelolaan zakat, infaq/sedekah oleh Amil kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan untuk mencapai good govermance yang meliputi transparency, 
responsibility, accountability, fairness, dan independency. 
 
2.3.2 Tujuan Akuntansi Zakat 
Tujuan akuntansi zakat menurut  Mahmudi (2008) adalah untuk:  
1. Memberikan informasi yang diperlukan untuk mengelola secara tepat, 
efisien, dan efektif atas zakat, infak, sedaqah, hibah, dan wakaf yang 
dipercayakan kepada organisasi atau lembaga pengelola zakat. Tujuan 
ini terkait dengan pengendalian manajemen (management control) untuk 
kepentingan internal organisasi.  
2. Memberikan informasi yang memungkinkan bagi lembaga pengelola 
zakat (manajemen) untuk melaporkan pelaksanaan tanggung jawab 
dalam mengelola secara tepat dan efektif program dan penggunaan 
zakat, infak, sodaqoh, hibah, dan wakaf yang menjadi wewenangnya; dan 
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memungkinkan bagi lembaga pengelola zakat untuk melaporkan kepada 
publik (masyarakat) atas hasil operasi dan penggunaan dana publik (dana 
ummat). Tujuan ini terkait dengan akuntabilitas (accountability).  
 
Akuntansi zakat terkait dengan tiga hal pokok, yaitu penyediaan 
informasi, pengendalian manajemen, dan akuntabilitas. Akuntansi zakat 
merupakan alat informasi antara lembaga pengelola zakat sebagai manajemen 
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut. Bagi 
manajemen, informasi akuntansi zakat digunakan dalam proses pengendalian 
manajemen mulai dari perencanaan, pembuatan program, alokasi anggaran, 
evaluasi kinerja, dan pelaporan kinerja (Mahmudi, 2008). 
Informasi akuntansi bermanfaat untuk pengambilan keputusan, terutama 
untuk membantu manajer dalam melakukan alokasi zakat. Selain itu, informasi 
akuntansi dapat digunakan untuk membantu dalam pemilihan program yang 
efektif dan tepat sasaran. Pemilihan program yang tepat sasaran, efektif, dan 
ekonomis akan sangat membantu dalam proses alokasi dana zakat, infak, 
sedekah, hibah, dan wakaf yang diterima (Mahmudi, 2008). 
Informasi akuntansi zakat juga dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengukur kinerja lembaga pengelola zakat. Akuntansi dalam hal ini diperlukan 
terutama untuk menentukan indikator kinerja (performance indicator) sebagai 
dasar penilaian kinerja. Manajemen akan kesulitan untuk melakukan pengukuran 
kinerja apabila tidak ada indikator kinerja yang memadai. Indikator kinerja 
tersebut dapat bersifat finansial maupun nonfinansial (Mahmudi, 2008). 
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2.4  Perlakuan Akuntansi Zakat Menurut PSAK No. 109 
2.4.1 Pengakuan dan Pengukuran Zakat, Infaq, dan Sedekah 
A. Pengakuan Awal  Zakat 
Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset lainnya diterima. Zakat 
yang diterima dari muzakki diakui sebagai penambah dana zakat: 
a) Jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah yang diterima; 
b) Jika dalam bentuk nonkas maka sebesar nilai wajar aset nonkas tersebut. 
Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan harga pasar. 
Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat menggunakan metode penentuan 
nilai wajar lainnya sesuai yang diatur dalam PSAK yang relevan. 
Zakat  yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil dan dana 
zakat untuk bagian nonamil. Penentuan jumlah atau persentase bagian untuk 
masing-masing mustahiq ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah dan 
kebijakan amil. Jika muzakki menentukan mustahiq yang harus menerima 
penyaluran zakat melalui amil maka aset zakat yang diterima seluruhnya diakui 
sebagai dana zakat. Jika atas jasa tersebut amil mendapatkan ujrah/fee maka 
diakui sebagai penambah dana amil. 
 
B. Pengukuran Setelah pengakuan Awal Zakat 
Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, jumlah kerugian yang 
ditanggung harus diperlakukan sebagai pengurang dana zakat atau pengurang 
dana amil tergantung dari sebab terjadinya kerugian tersebut. 
Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai: 
a) Pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian amil;  
b) Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian amil. 
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C. Penyaluran Zakat 
Zakat yang disalurkan kepada mustahiq diakui sebagai pengurang dana 
zakat sebesar: 
a) Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas; 
b) Jumlah tercatat, jika dalam bentuk aset nonkas. 
 
D. Pengakuan Awal Infak/Sedekah 
Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai dana infak/sedekah terikat atau 
tidak terikat sesuai dengan tujuan pemberi infak/sedekah sebesar: 
a) Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas; 
b) Nilai wajar, jika dalam bentuk nonkas. 
Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan harga 
pasar untuk aset nonkas tersebut. Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat 
menggunakan metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai yang diatur dalam 
PSAK yang relevan. 
 Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil 
dan dana infak/sedekah untuk bagian penerima infak/sedekah. Penentuan 
jumlah atau persentase bagian untuk para penerima infak/sedekah ditentukan 
oleh amil sesuai dengan prinsip syariah dan kebijakan amil. 
 
E. Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Infak/Sedekah 
 Infak/sedekah yang diterima dapat berupa kas atau aset nonkas. Aset 
nonkas dapat berupa aset lancar atau tidak lancar. 
 Aset tidak lancar yang diterima oleh amil dan diamanahkan untuk dikelola 
dinilai sebesar nilai wajar saat penerimaannya dan diakui sebagai aset tidak 
lancar infak/sedekah. Penyusutan dari aset tersebut diperlakukan sebagai 
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pengurang dana infak/sedekah terikat apabila penggunaan atau pengelolaan 
aset tersebut sudah ditentukan oleh pemberi. 
 Amil dapat pula menerima aset nonkas yang dimaksudkan oleh pemberi 
untuk segera disalurkan. Aset seperti ini diakui sebagai aset lancar. Aset ini 
dapat berupa bahan habis pakai, seperti bahan makanan; atau aset yang 
memiliki umur ekonomi panjang, seperti mobil ambulance. 
 Aset nonkas lancar dinilai sebesar nilai perolehan sedangkan aset nonkas 
tidak lancar dinilai sebesar nilai wajar sesuai dengan PSAK yang relevan. 
 Penurunan nilai aset infak/sedekah tidak lancar diakui sebagai: 
(a) pengurang dana infak/sedekah, jika terjadi bukan disebabkan oleh kelalaian 
amil; 
(b) kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian amil. 
Dalam hal amil menerima infak/sedekah dalam bentuk aset (nonkas) tidak 
lancar yang dikelola oleh amil, maka aset tersebut harus dinilai sesuai dengan 
PSAK yang relevan. 
Dana infak/sedekah sebelum disalurkan dapat dikelola dalam jangka 
waktu sementara untuk mendapatkan hasil yang optimal. Hasil dana pengelolaan 
diakui sebagai penambah dana infak/sedekah. 
 
F. Penyaluran Infak/Sedekah 
Penyaluran dana infak/sedekah diakui sebagai pengurang dana 
infak/sedekah sebesar: 
(a) jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas; 
(b) nilai tercatat aset yang diserahkan, jika dalam bentuk aset nonkas. 
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Penyaluran infak/sedekah kepada amil lain merupakan penyaluran yang 
mengurangi dana infak/ sedekah sepanjang amil tidak akan menerima kembali 
aset infak/sedekah yang disalurkan tersebut. 
Penyaluran infak/sedekah kepada penerima akhir dalam skema dana 
bergulir dicatat sebagai piutang infak/sedekah bergulir dan tidak mengurangi 
dana infak/ sedekah. 
 
G. Dana Nonhalal 
Penerimaan nonhalal adalah semua penerimaan dari kegiatan yang tidak 
sesuai dengan prinsip syariah, antara lain penerimaan jasa giro atau bunga yang 
berasal dari bank konvensional. Penerimaan nonhalal pada umumnya terjadi 
dalam kondisi darurat atau kondisi yang tidak diinginkan oleh entitas syariah 
karena secara prinsip dilarang. 
Penerimaan nonhalal diakui sebagai dana nonhalal, yang terpisah dari 
dana zakat, dana infak/ sedekah dan dana amil. Aset nonhalal disalurkan sesuai 
dengan syariah. 
 
2.4.2 Penyajian Zakat, Infak/Sedekah 
Amil menyajikan dana zakat, dana infak/ sedekah, dana amil, dan dana 
nonhalal secara terpisah dalam neraca (laporan posisi keuangan). 
 
2.4.3 Pengungkapan Zakat, Infak/Sedekah 
A. Zakat 
Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi zakat, 
tetapi tidak terbatas pada: 
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a) Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas penyaluran, 
dan penerima; 
b) Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana nonamil atas 
penerimaan zakat, seperti persentase pembagian, alasan, dan 
konsistensi kebijakan; 
c) Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan zakat 
berupa aset nonkas; 
d) Rincian jumlah penyaluran dana zakat yang mencakup jumlah beban 
pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung mustahiq; dan 
e) Hubungan istimewa antara amil dan mustah yang meliputi: 
- Sifat hubungan istimewa; 
-   Jumlah dan jenis aset yang disalurkan; dan 
 
B. Infak/Sedekah 
Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi 
infak/sedekah, tetapi tidak terbatas pada: 
a. Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan 
infak/sedekah berupa aset nonkas; 
b. Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana nonamil atas 
penerimaan infak/sedekah, seperti persentase pembagian, alasan, dan 
konsistensi kebijakan; 
c. Kebijakan penyaluran infak/sedekah, seperti penentuan skala prioritas 
penyaluran, dan penerima; 
d. Keberadaan dana infak/sedekah yang tidak langsung disalurkan tetapi 
dikelola terlebih dahulu, jika ada, maka harus diungkapkan jumlah dan 
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persentase dari seluruh penerimaan infak/sedekah selama periode 
pelaporan serta alasannya; 
e. Hasil yang diperoleh dari pengelolaan yang dimaksud di huruf (d) 
diungkapkan secara terpisah; 
f. Penggunaan dana infak/sedekah menjadi aset kelolaan yang 
diperuntukkan bagi yang berhak, jika ada, jumlah dan persentase 
terhadap seluruh penggunaan dana infak/sedekah serta alasannya; 
g. Rincian jumlah penyaluran dana infak/sedekah yang mencakup jumlah 
beban pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung oleh 
penerima infak/sedekah; 
h. Rincian dana infak/sedekah berdasarkan peruntukannya, terikat dan tidak 
terikat; dan 
i. Hubungan istimewa antara amil dengan penerima infak/sedekah yang 
meliputi: 
i) Sifat hubungan istimewa; 
ii) Jumlah dan jenis aset yang disalurkan; dan 
iii) Presentase dari aset yang disalurkan tersebut dari total penyaluran 
selama periode. 
 Selain membuat pengungkapan dikedua paragraf di atas, amil 
mengungkapkan hal-hal  berikut: 
a) Keberadaan dana nonhalal, jika ada, diungkapkan mengenai kebijakan 
atas penerimaan dan penyaluran dana, alasan, dan jumlahnya; dan 
b) Kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran dana zakat dan dana infak/ 
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2.4.4 Komponen Laporan Keuangan 
 Komponen laporan keuangan yang lengkap dari amil terdiri dari: 
1) Neraca  (laporan posisi keuangan) 
2) Laporan perubahan dana 
3) Laporan perubahan aset kelolaan 
4) Laporan arus kas 
5) Catatan atas laporan keuangan 
 
2.4.4.1 Neraca (Laporan Posisi Keuangan) 
 Entitas amil menyajikan pos-pos dalam neraca (laporan posisi keuangan) 
dengan memperhatikan ketentuan dalam PSAK terkait, yang mencakup, tetapi 
tidak terbatas pada: 
Aset 
(a) kas dan setara kas 
(b) instrumen keuangan 
(c) piutang 
(d) aset tetap dan akumulasi penyusutan 
Kewajiban 
(e) biaya yang masih harus dibayar 
(f) kewajiban imbalan kerja 
Saldo dana 
(g) dana zakat 
(h) dana infak/sedekah 
(i) dana amil 
(j) dana n 
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  Gambar 2.1 
Contoh Neraca 
 
Neraca ( Laporan Posisi Keuangan) 
BAZ “XXX” 
Per 31 Desember 2XX2  
 
Keterangan Rp Keterangan Rp 
 
Aset 
Aset Lancar 
Kas dan setara kas 
Instrumen keuangan 
Piutang 
 
 
Aset tidak lancar 
Aset tetap 
Akumulasi penyusutan 
 
 
 
 
xxx 
xxx 
xxx 
 
 
xxx  
(xxx) 
Kewaajiban 
Kewajiban Jangka Pendek 
Biaya yang masih harus dibayar 
 
Kewajiban jangka pendek 
Imbalan kerja jangka penjang 
 
Jumlah kewajiban 
 
Saldo Dana 
Dana zakat 
Dana infak/sedekah 
Dana amil 
Dana nonhalal 
Jumlah dana 
 
 
 
xxx 
 
 
xxx 
 
xxx 
 
xxx 
xxx 
xxx 
xxx 
xxx 
Jumlah Aset xxx  Jumlah Kewajiban dan Saldo Dana Xxx  
 
(Sumber: Dadaptasi dari ED PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat, dan Ifak/ Sedekah) 
 
2.4.4.2. Laporan Perubahan Dana 
 Amil menyajikan laporan perubahaan dana zakat, dana infak/ sedekah, 
dana amil, dan dana nonhalal. Penyajian laporan perubahan dana 
mencakup,tetapi tidak tertabatas pada pos-pos berikut: 
Dana zakat 
(a) Penerima dana zakat 
(i)    Bagian dana zakat 
(ii)   Bagian amil 
(b) Penyaluran dana zakat 
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(i)    Entitas amil lain 
(ii)   Mustahiq lainnya 
(c) Saldo awal dana zakat 
(d) Saldo akhir dana zakat 
 
Dana infak/ sedekah 
(e) Penerimaan dana infak/sedekah 
(i)   Infak/sedekah terikat (muqayyadah) 
(ii)   Infak/sedekah tidak terikat (mutlaqah) 
(f) Penyaluran dana infak/ sedekah 
(i)   Infak/sedekah terikat (muqayyadah) 
(ii)   Infak/sedekah tidak terikat (mutlaqah) 
(g) Saldo awal dana infak/sedekah 
(h) Saldo akhir dana infak/sedekah 
 
Dana amil 
(i) Penerima dana amil 
(i)   Bagian amil dari dana zakat 
(ii)  Bagian amil dari dana infak/ sedekah 
(iii)   Penerima lainnya 
(j) Penggunaan dana amil 
(k) Beban umum dan admiinistrasi 
(l) Saldo awal dana amil 
(m) Saldo akhir dana amil 
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Dana nonhalal 
(n) Penerimaan dana nonhalal 
(i)   Bunga bank 
(ii)  Jasa giro 
(iii) Penerimaan nonhalal lainnya 
(o) Penyaluran dana nonhalal 
(p) Saldo awal dana nonhalal 
(q) Saldo akhir dana nonhalal 
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Gambar 2.2 
Contoh Laporan Perubahan Dana 
 
Laporan Perubahan Dana 
BAZ “XXX” 
Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2XX2  
 
Keterangan Rp 
 
DANA ZAKAT 
Penerimaan 
Penerimaan dari muzakki 
muzakki entitas  
muzakki individual  
Hasil penempatan  
Jumlah penerimaan dana zakat  
Bagian amil atas penerimaan dana zakat  
Jumlah penerimaan dana zakat setelah bagian amil  
 
Penyaluran 
Fakir-Miskin  
Riqab  
Gharim  
Muallaf  
Sabilillah  
Ibnu sabil  
Jumlah penyaluran dana zakat  
Surplus (defisit) 
Saldo awal  
Saldo akhir 
 
 
 
xxx 
xxx 
xxx 
xxx 
 
xxx 
xxx 
 
 
(xxx) 
(xxx) 
(xxx) 
(xxx) 
(xxx) 
(xxx) 
(xxx) 
xxx 
xxx 
xxx 
 
DANA INFAK/ SEDEKAH 
Penerimaan 
Infak/sedekah terikat atau muqayyadah  
Infak/sedekah tidak terikat atau mutlaqah  
Bagian amil atas penerimaan dana infak/sedekah  
Hasil pengelolaan  
Jumlah penerimaan dana infaq/sedekah 
 
Penyaluran 
Infak/sedekah terikat atau muqayyadah  
 
 
 
xxx 
xxx 
(xxx) 
xxx 
xxx 
 
 
(xxx) 
 (xxx ) 
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Infak/sedekah tidak terikat atau mutlaqah  
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan  
(misalnya beban penyusutan dan penyisihan) 
Jumlah penyaluran dana infak/sedekah  
Surplus (defisit)  
Saldo awal  
Saldo akhir  
(xxx) 
 
(xxx) 
xxx 
xxx 
xxx 
 
DANA AMIL 
Penerimaan 
Bagian amil dari dana zakat  
Bagian amil dari dana infak/sedekah  
Penerimaan lainnya  
Jumlah penerimaan dana amil  
 
 
Penggunaan 
Beban pegawai  
Beban penyusutan  
Beban umum dan administrasi lainnya  
Jumlah penggunaan dana amil  
Surplus (defisit)  
Saldo awal  
Saldo akhir  
 
 
 
xxx 
xxx 
xxx 
xxx 
 
 
 
(xxx) 
(xxx) 
(xxx) 
(xxx) 
xxx 
xxx 
xxx 
 
DANA NONHALAL 
Penerimaan 
Bunga bank  
Jasa giro  
Penerimaan nonhalal lainnya  
Jumlah penerimaan dana nonhalal  
 
 
Penggunaan 
Jumlah penggunaan dana nonhalal  
Surplus (defisit)  
Saldo awal  
Saldo akhir  
 
 
 
xxx 
xxx 
xxx 
xxx 
 
 
 
(xxx) 
(xxx) 
(xxx) 
(xxx) 
Jumlah saldo dana zakat, dana infak/sedekah, 
dana amil dan dana nonhalal  xxx 
(Sumber: Dadaptasi dari ED PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat, dan Ifak/ Sedekah) 
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2.4.4.3. Laporan Perubahan Aset Kelolaan 
Entitas amil menyajikan laporan perubahan aset kelolaan yang mencakup 
tetapi tidak terbatas pada: 
(a) Aset kelolaan yang termasuk aset lancar 
(b) Aset kelolaan yang termasuk tidak lancar dan akumulasi penyusutan 
(c) Penambahan dan penAurangan 
(d) Saldo awal 
(e) Saldo akhir 
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Gambar 2.3 
Contoh Laporan Perubahan Aset Kelolaan 
 
Laporan Perubahan Aset Kelolaan 
BAZ “XXX” 
Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2XX2  
 
 Saldo 
Awal 
Penambahan Pengurangan Penyisihan Akumulasi 
penyusunan 
Saldo 
akhir 
Dana 
infak/ 
sedekah 
– aset 
kelolaan 
lancar 
(misal 
piutang 
bergulir)  
xxx xxx (xxx) (xxx) - xxx 
Dana 
infak/ 
sedekah 
– aset 
kelolaan 
tidak 
lancar 
(misal 
rumah 
sakit 
atau 
sekolah) 
xxx xxx (xxx) - (xxx) xxx 
(Sumber: Diadaptasi dari ED PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat, dan Infaq/Sedekah) 
 
 
 
2.4.4.4. Laporan Arus Kas 
Entitas amil menyajikan laporan arus kas sesuai dengan PSAK 2: 
Laporan Arus Kas dan PSAK yang relevan. 
 
2.4.4.5 Catatan Atas Laporan Keuangan 
 Amil menyajikan catatan atas laporan keuangan sesuai dengan PSAK 
101: Penyajian Laporan Keuangan Syariah dan PSAK yang relevan. 
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BAB III 
METEDOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian insyaAllah akan dilakukan pada Lembaga Amil Zakat Dompet 
Dhuafa Cabang Makassar yang terletak di Jl. Abdullah Dg. Sirua No. 170 A Lt. 1 
Makassar, karena lembaga tersebut merupakan sebuah organisasi nirlaba yang 
berkhidmat memberdayakan masyarakat miskin melalui pengelolaan dana sosial 
masyarakat (Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf) serta dana lain yang halal dan 
sesuai hukum, baik perseorangan, lembaga, maupun perusahaan. 
3.2. Jenis dan Sumber Data 
 Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka yang diambil 
dari data yang berhubungan dengana pembahasan. 
2. Data kualitif, yaitu jenis data yang tidak dapat dinilai dengan angka-
angka, tetapi berbentuk informasi, seperti gambaran umum 
perusahaan dan informasi lain yang digunakan untuk membahas 
rumusan masalah. 
 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan 
langsung terhadap objek penelitian ini, baik melalui pengamatan, 
wawancara dan dokumentasi. 
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2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mempelajari 
berbagai literatur-literatur seperti buku-buku, jurnal, maupun artikel 
ilmiah yang terkait dengan penelitian ini. 
 
3.3. Metode Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang dibahas, 
penelitian menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang data dan 
informasi diperoleh dari kegiatan di kancah lapangan kerja penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa tekinik 
pengumpulan data di lapangan sebagai berikut: 
a. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari dokumen-dokumen 
instansi yang relevan dengan masalah pokok dan materi penelitian. 
Data yang dikumpulkan penulis meliputi data kualitatif yang terdiri 
atas sejarah singkat perusahaan dan laporan pengelolaan dana 
zakat, dan data kuantitatif yaitu Laporan Keuangan perusahaan per 
Desember 2011. 
b. Pengamatan (observasi), yaitu teknik atau pendekatan untuk 
mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung objek 
datanya, untuk menjaga objektivits. 
c. Wawancara, peneliti melakukan tanya jawab secara langsung kepada 
pengurus/karyawan atau pimpinan Lembaga Amil Zakat Dompet 
Dhuafa Cabang Makssar berkenaan dengan pembahasan penelitian 
ini. 
2. Studi kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilakukan  
hubungannya dengan penelitian ini. Hal tersebut dimaksudkan sebagai 
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sumber acuan untuk membahas teori yang mendasari pembahasan 
masalah dalam penelitian ini. Untuk melengkapi informasi, peneliti juga 
mengutip beberapa artikel yang diakses pada berbagai situs di internet. 
 
3.4. Metode analisis 
 Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, dalam 
menggambarkan dan menganalisis mengenai penerapan PSAK N0.109 tentang 
akuntansi zakat, infaq dan sedekah pada Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa 
Cabang Makassar, penulis menggunakan teknik analisis Deskriptif-Komparatif, 
yaitu menggambarkan realitas di lapangan dan membandingkan dengan teori 
dari referensi yang ada, serta menarik kesimpulan. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
4.1.1 Profil Dompet Dhuafa 
 Dompet Dhuafa Republika adalah lembaga nirlaba milik masyarakat 
Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa 
dengan dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf, serta dana lainnya yang 
halal dan legal, dari perorangan, kelompok, perusahaan/lembaga). Kelahirannya 
berawal dari empati kolektif komunitas jurnalis yang banyak berinteraksi dengan 
masyarakat miskin, sekaligus kerap jumpa dengan kaum kaya. Digagaslah 
manajemen galang kebersamaan dengan siapapun yang peduli kepada nasib 
dhuafa. Empat orang wartawan yaitu Parni Hadi, Haidar bagir, S. Sinansari Ecip, 
dan Eri Sudewo berpadu sebagai Dewan Pendiri lembaga independen Dompet 
Dhuafa Republika. 
Dari penggalangan dana internal, Republika lalu mengajak segenap 
masyarakat untuk ikut menyisihkan sebagian kecil penghasilannya. Pada 2 Juli 
1993, sebuah rubrik di halaman muka Harian Umum Republika dengan tajuk 
“Dompet Dhuafa” pun dibuka. Kolom kecil tersebut mengundang pembaca untuk 
turut serta pada gerakan peduli yang diinisiasi Harian Umum Republika. Tanggal 
ini kemudian ditandai sebagai hari jadi Dompet Dhuafa Republika. 
Pada 4 September 1994, Yayasan Dompet Dhuafa Republika pun didirikan. 
Empat orang pendirinya adalah Parni Hadi, Haidar Bagir, Sinansari Ecip, dan 
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Erie Sudewo. Sejak itu, Erie Sudewo ditunjuk mengawal Yayasan Dompet 
Dhuafa dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana Ziswaf dalam wujud aneka 
program kemanusiaan, antara lain untuk kebutuhan kedaruratan, bantuan 
ekonomi, kesehatan, dan pendidikan bagi kalangan dhuafa. 
Profesionalitas Dompet Dhuafa kian terasah seiring  meluasnya program 
kepedulian dari yang semula hanya bersifat lokal menjadi nasional, bahkan 
internasional. Tidak hanya berkhidmat pada bantuan dana bagi kalangan tak 
berpunya dalam bentuk tunai, DD juga mengembangkan bentuk program yang 
lebih luas seperti bantuan ekonomi, kesehatan, pendidikan dan bantuan 
bencana. 
Pada 10 Oktober 2001, Dompet Dhuafa Republika dikukuhkan untuk 
pertama kalinya oleh pemerintah sebagai Lembaga Zakat Nasional (Lembaga 
Amil Zakat) oleh Departemen Agama RI. Pembentukan yayasan dilakukan di 
hadapan Notaris H. Abu Yusuf, SH tanggal 14 September 1994, diumumkan 
dalam Berita Negara RI No. 163/A.YAY.HKM/1996/PNJAKSEL. 
 
4.1.2 Visi Misi  dan Tujuan Perusahaan 
 Visi Dompet Dhuafa: 
1) Membagun nilai kemanusiaan dan kemandirian 
2) Meningkatkan partisipasi derma masyarakat dan dukungan sumber daya 
untuk pemberdayaan. 
3) Mendorong sinergi Program dan jaringan organisasi pemberdayaan 
masyarakat global. 
4) Menumbuhkembangkan dan mendayagunakan aset masyarakat  melalui 
ekonomi berkeadilan. 
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5) Mengembangkan zakat sebagai alternatif dalam pengentasan 
kemiskinan. 
Misi Dompet Dhuafa: 
1) Membangun nilai kemanusiaan dan kemandirian 
2) Meningkatkan partisipasi derma masyarakat dan dukungan sumber daya 
untuk pemberdayaan 
3) Mendorong sinergi program dan jaringan organisasi  pemberdayaan 
masyarakat global 
4) Menumbuhkembangkan dan mendayagunaan aset masyarakat melalui 
ekonomi berkeadilan 
5) Mengembangkan zakat sebagai alternatif dalam pengentasan kemiskinan 
Tujuan Dompet Dhuafa: 
1) Mendorong volumtarism dan tumbuhnya kepemimpinan masyarakat 
sebagai agent of change. 
2) Terwujudnya perubahan sosial melalui advokasi multi-stakeholder untuk 
terciptanya kesejahteraan. 
3) Menjadi lembaga penggalangan sumber daya masyarakat yang 
terpercaya. 
4) Mengoptimalkan penggalangan sumber daya masyarakat 
5) Menjadi World Class Organization berbasis ZISWAF 
6) Terbentuknya jaringan klaster mandiri untuk mengentaskan kemiskinan 
7) Menjadi lembaga expert dan rujukan dalam kebijakan pengentasan 
kemiskinan Indonesia 
8) Mengembangkan industri dan usaha  yang berbasis redistribusi aset serta 
mewujudkan jaringan bisnis yang sehat  dan ethic (B) 
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4.1.3 Program-program Dompet Dhuafa 
1) Relief 
Divisi Program Relief Dompet Dhuafa, secara struktural merupakan 
satu dari empat divisi yang mengelola kemiskinan di bawah Direktorat 
Program. Secara umum, Divisi Program Relief bertanggung jawab 
mengelola kemiskinan pada aspek yang paling dasar yaitu aspek 
pelayanan. Aspek pelayanan dalam program Dompet Dhuafa bersifat 
memberikan bantuan langsung, melayani keperluan pragmatis 
masyarakat miskin/mustahik, dan menyelesaikan permasalahan yang 
dialami secara cepat dan efektif. Sedangkan untuk kegiatan di  luar 
negeri, Divisi Relief mengemban misi sebagai ujung tombak Diplomasi 
Kemanusiaan, dengan mekanisme people to people 
Tiga kegiatan utama Divisi Relief yaitu Pelayanan dasar masyarakat 
miskin, pengelolaan kebencaaan, dan pengelolaan buruh migran 
Indonesia. Ketiga kegiatan tersebut menggunakan metode intermediator 
dalam pelaksanaannya. Dalam hal ini Dompet Dhuafa membentuk 
jejaring lembaga pelaksana program. Program layanan masyarakat 
dilaksakan oleh Lembaga Pelayanan Masyarakat (LPM), Program 
pengelolaan kebencanaan dilaksanakan oleh Disaster Management 
Centre (DMC), dan Program pengelolaan buruh migran Indonesia 
dilaksanakan oleh Migran Institut (MI) . Ketiga lembaga intermediator 
tersebut bertanggungjawab kepada Dompet Dhuafa dalam pengelolaan 
anggaran, implementasi program, dan pengembangan program di masa 
mendatang. Selain itu, beberapa program tematik seperti program 
sedekah pohon, program air untuk kehidupan, program energy dan 
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lingkungan, program pelayanan muallaf, dan program-program lainnya 
dilaksanakan dengan menetapkan pananggungjawab pelaksana program. 
2) Pendidikan 
A. Manajemen Sekoah 
a) SMART Ekscelesia Indonesia 
SMART adalah sekolah menengah menengah berasrama, bebas 
biaya dan akseleratif (5 tahun SMP-SMA). Berdiri sejak tahun 2004 
di Parung, Bogor, SMART EI didedikasikan untuk anak-anak 
berprestasi namun memiliki kendala di bidang ekonomi dari seluruh 
Indonesia. 
b) Sekolah Satya Cendikia (sekolah Semen Cibonang) 
Sekolah Satya Cendikia atau Sekolah Semen Cibinong (SSC) 
adalah sekolah yang menyelenggarakan pendidikan TK, SD dan 
SMP. Sekolah ini diwakafkan PT Holcim Indonesia kepada Dompet 
Dhuafa pada 23 Agustus 2011 dan saat ini berada di bawah 
manajemen SMART EI Ekselensia Indonesia Dompet Dhuafa. 
c) Fiture Islamic School (FIS) Filial Smart Eksxelensia Indonesia 
SMPIT FIS adalah sekolah islam terpadu yang dibentuk dari 
kesadaran idealisme dan semangat untuk mendirikan suatu 
lembaga pendidikan yang mampu menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas di bidang ilmu pengetahuan, teknologi 
informasi serta berkepribadian dan berbudi pekerti. Mulai tahun 
2011, SMPIT FIS memiliki manajemen baru yaitu dibawah SMART 
EI Ekselensia Indonesia Dompet Dhuafa 
B. Pengembangan Pendidikan 
a) Institut Kemandirian 
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Institut Kemandirian adalah lembaga yang didirikan Dompet Dhuafa 
pada 23 Mei 2005 untuk mengatasi masalah pengangguran dan 
kemiskinan. Lembaga ini bergerak di bidang training keterampilan 
teknis, kewirausahaan, dan sales marketing. 
b) Bea Studi Indonesia 
Beastudi Indonesia adalah jejaring Dompet Dhuafa yang memiliki 
fokus dalam pembinaan komunitas dan pemuda. 
c) Sekolah Guru Indonesia 
Sekolah Guru Indonesia adalah salah satu jejaring divisi pendidikan 
Dompet Dhuafa yang berkomitmen dalam melahirkan guru model 
berkarakter pemimpin yang memiliki kompetensi mendidik dan 
mengajar. 
d) Makmal Pendidikan 
Makmal Pendidikan adalah sebuah laboratorium pendidikan yang 
berusaha menjawab kebutuhan peningkatan kualitas guru dan 
sekolah melalui pelatihan guru, pendampingan, dan forum Sahabat 
Guru Indonesia (SGI). Program kegiatan yang ada di Makmal 
Pendidikan adalah Pendampingan Sekolah, Pelatihan Guru, dan 
Pusat Sumber Belajar. 
3) Kesehatan 
A. Layanan Kesehatan Cuma-Cuma 
Layanan Kesehatan Cuma-Cuma (LKC) merupakan lembaga non 
profit jejaring Dompet Dhuafa khusus di bidang kesehatan yang 
melayani kaum dhuafa secara paripurna melalui pengelolaan dana 
sosial masyarakat (ZISWAF- Zakat, Infak, Sedekah dan wakaf) dan 
dana sosial perusahaan. 
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LKC memberikan pelayanan kesehatan secara cuma-cuma kepada 
peserta (member) yang telah terverifikasi. Di mana setiap calon 
penerima manfaat mendaftar ke LKC dan kemudian disurvey oleh tim 
survey. 
Jika lulus jadi member, maka akan diberikan kartu peserta yang 
berlaku 1 tahun. Dengan adanya kartu peserta, penerima manfaat 
berhak mendapatkan pelayanan kesehatan gratis selama 1 tahun 
tersebut. 
B. Rumah Sakit Terpadu 
4) Ekonomi 
A. Baitul Maal Desa 
Program ini bertujuan untuk memudahkan bagi masyarakat khususnya di 
pedesaan dalam rangka meningkatkan kemandirian dalam kehidupan 
ekonomi. Program Baitul Maal Desa (BMD) ini sebenarnya adalah 
perluasan dari konsep BMT (Baitul Maal wat Tamwil) yang sudah lebih 
dahulu berkembang. Program BMD menitikberatkan pada pengembangan 
potensi lokal setempat. 
B. BMT Center 
Di bahwa sinergi BMT Center aneka program telah digulirkan dan meliputi 
advokasi, konsultasi, jasa audit syariah, training, pooling fund, dan 
penempatan dana. Aliansi ini berlanjut dengan menangani sindikasi 
pembiayaan, aktivitas kliring, dan penjaminan dana. Dalam unit bisnisnya 
kini juga telah ditumbuhkan lembaga pembiayaan ventura yang 
diperkenalkan sebagai BMT Ventura. Semua lini keuangan mikro 
berbasis syariah ini semakin penting guna membantu berbagai 
pembiayaan kalangan lemah yang biasanya menjadi pihak terlemah dari 
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arus besar ekonomi ribawi yang masih terlalu tangguh untuk dilawan 
secara sendiri-sendiri oleh pelaku keuangan berbasis syariah. 
C. Pemberdayaan Masyarakat Rulal 
D. Pemberdayaan masyarakat Urban 
E. Pemberdayaan petani 
 
4.1.4.  Struktur Organisasi Dompet Dhuafa Cabang Makassar 
 Adapun strukur organisasi Dompet Dhuafa Sulawesi Selatan dapat dilihat 
pada lampiran 5. 
 Adapun uraian tugas masing-masing bagian pada Dompet Dhuafa 
Sulawesi Selatan, dapat diuraikan satu persatu sebagai berikut : 
1. Advisor 
Bertugas untuk melakukkan pengawasan kebijakan dan pengelolaan   
Dompet Dhuafa, berwewenang untuk meneliti catatan yang ada dan 
mendapatkan segala keterangan yang diperlukan. 
2. Advisor Kesehatan 
Bertugas untuk melaksanakan penanggungjawab program kesehatan 
layanan sehat. 
3. Direktur 
Bekerja sama dengan Dewan Pengawas membuat visi strategis yang sejalan 
dengan tujuan organisasi, dan mengarahkan sumber daya organisasi untuk 
mencapai visi tersebut, membuat sebuah agenda kerja yang efektif dan 
memastikan pemenuhan kinerja dievaluasi secara berkesinambungan, 
penanggungjawab tertinggi prosedur dan proses administrasi organisasi 
untuk melaksanakan secara bertanggungjawab sumber daya perusahaan 
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baik dalam bentuk sumber daya manusia maupun finansial, secara efektif 
dan efisien. 
4. Fundraising/Marcom 
Bagian ini berfungsi untuk pengumpulan penanggungan zakat, dana zakat, 
infaq, dan sedekah. 
5. Bagian Keuangan  
Bagian Keuangan bertugas menjelaskan proses penerimaan, pengeluaran 
dan pengendalian dana, serta berfungsi dalam pencatatan dan pelaporan 
keuangannya. 
6. Manager Program 
Menjelaskan tentang proses penerimaan proposal/ide, verifikasi, survey, 
implementasi dan monitoring evaluasi beserta dengan pelaporan program 
kepada pihak ketiga. 
7. LKC 
Bagian ini berfungsi memberikan pelayanan kesehatan Cuma-Cuma atau 
gratis. 
8. RBC 
Bagian ini berfungsi untuk rumah bersalin 
9. Sekoci 
Sekoci atau Sekolah Cerdas anak Indonesia, dimana bagian ini merupakan 
pelayanan yang diberikan oleh Dompet Dhuafa untuk sekolah gratis khusus 
Sekolah Dasar. 
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4.2 Penghimpunan Dana Zakat dan Infak/sedekah pada Dompet Dhuafa 
 Dompet Dhuafa melakukan penghimpunan dana ZISWAF (Zakat, Infaq, 
Shadaqah, Wakaf, serta dana lainnya yang halal dan legal) dari perorangan, 
kelompok, perusahaan/lembaga baik secara perorangan maupun kolektif. 
 Pola penghimpunan dana Zakat, Infaq, dan Sedekah yang dilakukan oleh 
Dompet Dhuafa  melalui biro penghimpunan dana dengan melalui beberarapa 
program, yaitu: 
a. Layanan langsung di kantor Dompet Dhuafa. Para donator/muzzaki yang 
mempunyai waktu luang dapat menyetorkan  langsung dana zakat, infak 
atau sedekahnya di kantor cabang Dompet Dhuafa. 
b. Layanan jemput Zakat. Layanan ini diperuntukan bagi para donatur yang 
meminta untuk dijemput  dana zakat, infak, sadekahnya di rumah, kantor, 
atau pun di lokasi yang ditentukan oleh donatur/muzzaki. Minimal Zakat 
yang dijemput sebesar Rp. 1.000.000 ( satu juta rupiah). 
c. Layanan SMS dan Internet Banking. Para donator dapat membayar 
zakat, infaq, dan sedekahnya melalui sms dan autodebet serta transfer 
yang bekerja sama dengan Bank, departemen sosial Republik Indonesia 
(Depsos), dan dengan operator telepon seluler. Khusus untuk layanan 
autodebet hanya diperuntukkan kepada donatur kolektif, seperti dana 
zakat penghasilan oleh karyawan-karyawan sebuah perusahaan yang 
telah bekerja sama dengan perusahaan tersebut dan pihak bank yang 
ditunjuk. 
d. Muzzaki Pro – Zakat Penghasilan.  merupakan layanan kemudahan 
berzakat khususnya zakat penghasilan. pendapatan rutin atau 
pendapatan profesional disepakati para ulama sebagai objek zakat. 
e. Keping Cinta - Infaq dan Sedekah. 
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f. Tebar hewan Kurban. Layanan yang ditujukan untuk menampung daging 
kurban para donatur untuk dibagikan kepada kaum dhuafa utamanya di 
daerah terpencil. 
g. Haji. Dompet Dhuafa memiliki jejaring (DD Travel) yang mengkhususkan 
diri dalam layanan ibadah haji dan umroh. DD Travel secara reguler 
menyelenggarakan program haji dan umrah. 
h. Ibunda (Infaq bulanan untuk dhuafa). Ibunda dapat dilakukan dengan 
cara auto debet melalui bank yang ditunjuk dengan jumlah yang telah 
disepakati atau layanan jemput dana infaq ke tempat donasi sebesar 
minimal Rp. 50.000 per bulannya. 
i. CSR dan Sinergi pengelolaan zakat.Merupakan layanan menyinergikan 
dana CSR perusahaan melalui program-program Dompet Dhuafa, 
diantaranya layanan kesehatan, pendidikan, pemberdayaan pendidikan 
untuk kaum dhuafa atau komunitas yang dituju oleh program CSR 
perusahaan. 
 
4.2.1 Prosedur Penghimpunan Dana 
1) Penghimpunan dana melalui costumer service di kantor Dompet Dhuafa 
a. Calon muzzaki/donatur datang langsung ke kantor cabang Dompet 
Dhuafa dan dilayani oleh costumer service (CS) yang bertugas. 
b. Donatur mengisi form data diri (Formulir Data Donasi) yang akan 
diinput ke Sistem Administrasi Fundraising (SANDRA), dan dibantu 
oleh CS dihitungkan jumlah zakat yang harus dikeluarkan (untuk 
pembayaran zakat). Perhitungan zakat donatur menggunakan 
perangkat lunak (software) khusus. 
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c. CS menyiapkan kuitansi peneriamaan donasi yang nantinya berfungsi 
sebagai bukti kas masuk. kuitansi tersebut harus dibubuhi tanda 
tangan donatur. 
d. kuitansi tersebut terdiri atas 3 rangkap. kuitansi asli diserahkan kepada 
donatur, salinannya disimpan sebagai arsip. Salinan pertama 
diarsipkan oleh divisi penghimpunan dan salinan yang kedua 
diarsipkan oleh divisi keuangan. 
e. Dana Ziswaf yang dibayar oleh donatur oleh CS di setorkan ke bagian 
bendahara di divisi keuangan kemudian secara berkala di setorkan ke 
rekening masing-masing dana Ziswaf.   
2) Penghimpunan dana melaui petugas fundraising 
a) Jika ada permintaan atau persetujuan dari calon donatur, maka 
petugas segera menanggapi dengan melakukan pendekatan persuasif 
dan profesional.  
b) Petugas harus menggunakan Jaket Dompet Dhuafa dan membawa ID 
Card/name tag dan kelengkapan penghimpunan seperti kuitansi yang 
harus ditandatangani donatur, formulir dta donatur, formulir 
penjemputan donasi. 
c) Dana yang disetorkan donatur harus dihitung kembali oleh petugas di 
hadapan donatur dan telah sesuai dengan yang tertera di kuitansi. 
d) Kuitansi asli diserahkan ke donatur, dan salinannya dibawa petugas. 
e) Salinan kuitansi yang pertama dan dana yang telah dihimpun oleh 
petugas kemudian di serahkan ke CS (costumer service) untuk 
divalidasi dan diinput data donator beserata besaran donasinya ke 
sistem, kemudian dana donatur dan salinan yang kedua diserahkan ke 
bagian bendahara di divisi keuangan  beserta rekap harian konter. 
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4.2.2 Penyetoran Donasi Via Bank 
1. Setor tunai, yaitu muzakki langsung menyetorkan dananya ke rekening 
penghimpunan Dompet dhuafa sesuai jenisnya (zakat,infaq/sedekah, dll) 
pada akun-akun Bank relasi Dompet Dhuafa. 
2. Debet dari rekening muzakki/donatur ke rek Dompet Dhuafa sesuai 
jenisnya (zakat, infaq/sedekah, dll) pada bank-bank Dompet Dhuafa 
terkait, khusus untuk penerimaan dana zakat secara kolektif (donasi 
institusi/corporate) dari sebuah lembaga/perusahaan.. 
3. Transfer antar bank, yaitu muzakki mentransfer dananya dari bank lain ke 
rekening Dompet Dhuafa sesuai jenis dananya (zakat, infaq/sedekah, dll). 
Dalam melakukan penyetoran dana muzzaki/donatur harus 
memperhatikan peruntukan dana tersebut apakah untuk zakat, infak, sedekah, 
atau untuk dana khusus. Begitupula petugas Dompet Dhuafa, harus memastikan 
terlebih dahulu peruntukan dana tersebut lalu mencatatnya dalam akun yang 
sesuai dengan peruntukan dana tersebut. Karena hal tesebut akan 
mempengaruhi penambahan pada saldo dana. 
Dana yang telah masuk ke  masing-masing rekening ziswaf akan di 
salurkan ke rekening program-program kerja Dompet Dhuafa sesuai dengan 
kebijakan, prosedur dan prinsip syari’ah yang berlaku. 
 
4.2.3 Prosedur Pengeluaran Dana 
1) Pengeluaran dana hanya dapat dilakukan untuk program atau 
operasional rutin yang telah tercantum dalam Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Tahunan (RKAT) yang telah disahkan. 
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2) Pengeluaran dana untuk program di luar RKAT harus persetujuan dari 
pengawas Dompet Dhuafa. 
3) Pengeluaran dana untuk operasional di luar RKAT harus atas persetujun 
dari pimpinan cabang. 
4) Pengeluaran yang tidak disetujui oleh yang berwenang dianggap tidak 
sah. 
5) Pengeluaran yang tidak sah menjadi beban pihak yang mengajukan 
permohonan dan mengeluarkan uang. 
 
4.3 Penerapan Akuntansi Zakat Pada Dompet Dhuafa 
 Layaknya perusahaan-perusahaan nirlaba lainnya, dalam melaksanakan 
aktivitasnya sebagai lembaga amil zakat, Dompet Dhuafa (DD) tidak terlepas dari 
proses pencatatan setiap transaksinya. Hal tersebut dikarenakan dana yang 
dikumpulkan oleh lembaga ini bukan merupakan milik lembaga amil (DD), tetapi 
merupakan dana titipan dari para muzzaki/donatur yang harus disalurkan kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya sesuai dengan aturan syariah yang 
berlaku. Lembaga Amil Zakat juga bertanggung jawab untuk melaporkan kinerja 
dan laporan keuangannya keada para muzzaki dan stakeholder lainnya. 
 Proses penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh Dompet 
Dhuafa dimulai dengan pengumpulan bukti-bukti  seperti Buku Bank/laporan giro, 
bukti kas masuk, bukti kas keluar, dan lainnya. Buti-bukti tersebut dicatat dalam 
jurnal dan buku besar, kemudian dibuatkan laporan keuangannya secara berkla. 
Di Dompet dhuafa sekarang ini telah melakukan pencatatan akuntansi dengan 
menggunkan sistem akuntansi yang terkomputerisasi. 
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 Dompet Dhuafa membagi dana ke dalam 7 pos, yaitu: 
1) Dana Zakat, yaitu dana dari zakat fitrah dan zakat harta yang diterima 
oleh lembaga untuk dibagikan kepada 8 asnaf mustahiq sesuai syariah. 
Dana tersebut tidak boleh dibagikan selain dari 8 asnaf mustahiq tersebut. 
Pembagian untuk amil dari dana zakat tersebut sebesar 12,5 % dan 
sisanya untuk 7 asnaf mustahiq lainnya. 
2) Dana Infaq/Sedekah, yaitu yang diterima lembaga dari muzakki yang 
pemanfaatannya menjadi wewenang penuh manajemen lembaga. Di 
mana pembagian dari infak/sedekah tersebut untuk amil 40 % dan untuk 
program-program Dompet Dhuafa sebesar 60 %. 
3) Dana wakaf, yaitu berupa aset yang diterima lembaga untuk keperluan 
tertentu baik dalam bentuk barang maupun tunai, di mana peruntukannya 
telah ditentukan oleh muzzaki. 
4) Dana Kemanusiaan, yaitu berupa sumbangan yang diberikan oleh 
donatur untuk bantuan sosial seperti bencana alam, kebakaran, dan 
peristiwa lainnya yang menimbulkan ketidakberdayaan bagi orang-orang 
yang tertimpa musibah. 
5) Dana Amil/Pengelola, yaitu bagian amil/pengelola yang berasal dari dana 
zakat (12,5 % dari dana zakat yang terhimpun), dan dana infaq/sedekah 
(40 % dari dana infaq/sedekah yang terhimpun) untuk keperluan 
operasional, pembayaran gaji karyawan dan publikasi amil. Sumber dana 
amil juga diperoleh dari bagi hasil yang berasal dari rekening bank 
syariah, subsidi dari Dompet Dhuafa Pusat, dan penerimaan lain-lain. 
6) Dana Tebar Hewan Kurban, yaitu dana dari donatur yang diperuntukkan 
untuk penyembelihan hewan kurban (sapi/kambing) pada hari raya idul 
adha. 
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7) Penerimaan lain-lain, dana lainnya yang diterima oleh dompet dhuafa 
termasuk bagi hasil dari bank dan penerimaan dari layanan paket acara 
aqiqah. 
 
4.3.1 Pengakuan 
Secara konseptual, pengakuan adalah penyajian suatu informasi melalui 
statemen keuangan sebagai ciri sentral pelaporan keuangan. Secara teknis, 
pengakuan merupakan pencatatan secara resmi (penjurnalan) suatu kuantitas   
(jumlah rupiah) hasil pengukuran ke dalam sistem  akuntansi sehingga jumlah 
rupiah tersebut akan mempengaruhi suatu pos terefleksi ke dalam laporan 
keuangan. 
1. Pengakuan aset 
Aset adalah kekayaan atau harta milik organisasi yang mempunyai nilai  
dengan andal, memiliki manfaat ekonomi untuk kepentingan organisasi. Aset 
diakui dalam laporan Keuangan apabila besar kemungkinan bahwa diperoleh 
manfaat ekonominya di masa depan dan aset tersebut mempunyai nilai atau 
biaya yang dapat diukur dengan andal. 
Berikut adalah pengakuan jenis-jenis aset yang dilakukan oleh Dompet 
Dhuafa: 
a. Kas dan Setara Kas 
Kas dan setara kas adalah aset yang siap digunakan untuk pembayaran 
dan bebas digunakan untuk membiayai kegiatan umum organisasi. Yang 
disajikan sebagai kas dan setara kas antara lain: kas, kas kecil,dan  deposito 
dengan masa jatuh tempo maksimal 3 bulan, cek dan bilyat giro, dan kas di bank. 
Dompet Dhuafa Mengakui dan mencatat kas masuk pada akun kas dan 
setara kas pada saat terjadi penerimaan, dan pencatatan kas keluar dilakukan 
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pada saat terjadi pengeluaran. Pencatatan saldo kas dan setara kas disesuaikan 
dengan fisik kas dan setara kas per tanggal laporan. 
Pada dasarnya pencatatan kas masuk dan kas keluar yang dilakukan 
oleh Dompet Dhuafa  telah sesuai dengan PSAK No. 109. 
Contoh jurnal  yang dilakukan Dompet Dhuafa sebagai berikut: 
1) Jurnal penerimaan kas 
- Setor tunai penerimaan donasi: 
   (D)Bank(Muamalat/Mandiri,BNI Syariah)   xxx  
 (K) Zakat/Infak/sedekah     xxx 
  - Penarikan dari bank ke kas Dompet Dhuafa: 
     (D) Kas Besar DD Sulsel     xxx 
  (K) Bank(Muamalat/Mandiri,BNI Syariah)   xxx 
2) Jurnal pengeluaran kas 
- Penyaluran dana ziswaf: 
(D)Bidang Pelayanan masyarakat-Program   xxx 
 (K) Kas Besar DD sulsel     xxx 
 
b. Piutang 
Piutang pada Dompet Dhuafa merupakan klaim terhadap pihak lain 
yaitu, sesama jejaring Dompet Dhuafa atau, dan kepada pihak interen yaitu, 
piutang karyawan dan sesama cabang Dompet Dhuafa. Piutang   diterima 
dalam bentuk kas atau aset lainnya pada masa yang akan datang. 
Dompet Dhuafa mengakui dan mencatat piutang saat terjadi piutang. 
Pencatatan debet pada akun piutang dilakukan pada saat pemberian 
piutang. Pendebetan piutang, otomatis merupakan pengurangan pada Kas 
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besar (kredit). Pada saat pembayaran piutang, maka akan mengkredit akun 
piutang dan merupakan penambahan akun Kas besar (debit). 
Contoh jurnal piutang yang dilakukan Dompet Dhuafa sebagai berikut: 
1) Jurnal pengakuan piutang 
(D)Piutang Pihak ketiga     xxx 
 (K) Kas Besar DD Sulsel     xxx 
2) Jurnal pembayaran piutang 
(D) Kas Besar DD Sulsel     xxx 
 (K)  Piutang Pihak ketiga     xxx 
 
c. Biaya Dibayar di muka 
Biaya dibayar di muka adala setiap klaim organisasi  terhadap pihak 
lain, yang akan dikompensasi dengan penerimaan hak untuk mendapatkan 
manfaat ekonomis selama beberapa periode selanjutnya. Pada Dompet 
Dhuafa yang termasuk biaya dibayar di muka adalah sewa dibayar di muka. 
Dompet Dhuafa mengakui dan mencatat Biaya dibayar di muka pada 
saat terjadinya pembayaran. Pencatatan debet sewa dibayar di muka akan 
mengurangi akun kas besar (kredit). Pada akhir masa penggunaan manfaat 
ekonomis  dicatat sebagai biaya sewa (debet) dan  pengurangan sewa 
dibayar di muka. 
Contoh jurnal biaya dibayar di muka yang dilakukan Dompet Dhuafa: 
1) Jurnal pengakuan biaya dibayar di muka 
(D) Sewa Dibayar di Muka     xxx 
 (K) Kas       xxx 
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2) Jurnal pemanfaatan biaya di muka 
(D)Biaya Sewa      xxx 
 (K) Sewa dibayar di muka     xxx 
 
d. Aset Tetap dan Akumulasi Penyusutan 
Aset tetap adalah aset berwujud yang peroleh dalam bentuk siap pakai 
atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi 
organisasi, yang tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan 
normal. Sedangkan penyusutan adalah alokasi sitematik jumlah yang dapat 
disusutkan dari suatu aset sepanjang masa manfaatnya. Masa manfaat 
adalah periode suatu aset yang diharapkan digunakan oleh organisasi. 
Pencatatan debet atas akun aset tetap dilakukan oleh Dompet Dhuafa, 
yaitu pada saat pembayaran atau penerimaan aset tersebut. Pencatatan ini 
akan mengurangi akun kas besar (kredit). Dan penyusutan yang terjadi ssat 
maanfaat ekonomis aset tetap digunakan akan menimbulkan beban 
penyusutan (debet). 
Contoh pencatatan jurnal aset tetap pada Dompet Dhuafa sebagai 
berikut: 
1) Jurnal pembelian aset tetap 
(D) Aset tetap      xxx 
 (K) Kas       xxx 
2) Jurnal penyusutan aset tetap 
(D)Beban Penyusutan     xxx 
 (K) Akumulasi penyusutan     xxx 
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2. Pengakuan Kewajiban 
Kewajiban adalah kemungkinan pengorbanan sumber daya organisasi  
(aktiva) di masa yang akan datang yang timbul akibat peristiwa atau transaksi di 
masa lalu yang menimbulkan tanggungjawab organisasi untuk menyelesaikan 
dengan memberikan sumber ddaya yang mengandung manfaat. 
kewajiban yang terdapat di Dompet Dhuafa Cabang Makassar adalah 
kewajiban lancar, yaitu kewajiban yang harus segera dilunasi dalam kurun waktu 
kurang dari setahun. jenis kewajiban lancar pada Dompet Dhuafa diantanranya 
hutang pihak ke-3, hutang sesama jejaring, hutang sesama cabang/hutang pada 
kantor pusat, dan hutang lain-lain. 
 Pada saat pengakuan, kewajiban dicatat dengan mengkredit akun 
hutang dan mendebet beban hutang. 
Pada saat pelunasan kewajiban, dicatat dengan mendebet akun hutang 
dan mengkredit akun dana yang harus disediakan untuk hutang, dan juga 
mencatat transaksi pembayaran kas. 
Contoh jurnal untuk transaksi hutang pada Dompet Dhuafa: 
1) Jurnal pengakuan kewajiban 
(D)  Hutang       xxx 
 (K)Hutang Kepada Pihak ketiga    xxx 
2) Jurnal pembayaran kewajiban 
(D)Hutang Kepada Pihak Ketiga    xxx 
 (K) Kas Besar DD Sulsel     xxx 
  
3. Pengakuan Penerimaan Dana 
Penerimaan dana adalah penambahan sumber daya organisasi yang 
berasal dari pihak eksternal dan internal, baik berbentuk kas maupun non kas. 
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Penerimaan dana oleh Dompet Dhuafa dari aktivitas penghimpunan dana 
masyarakat dan aktivitas pengelolaan dana yang dilakukan organisasi. 
Penerimaan dari aktivitas penghimpunan dana masyarakt disebut dengan 
donasi. Jenis donasi yang biasa diterima oleh Dompet Dhuafa berupa zakat, 
infaq/sedekah dan wakaf (ziswaf), juga jenis donasi lainnya sesuai 
peruntukkannya. Sedangkan dana yang diperolaeh dari aktivitas pengelolaan 
dana yang dilakukan organisasi (DD Sulsel) diantaranya, bagi hasil dari  rekening 
bank syariah, subsidi dari kantor pusat, penerimaan program dari  Dompet 
Dhuafa pusat, sumbsidi dari cabang/jejaring lainnya, dan penerimaan lain-lain. 
Dompet Dhuafa mengakui dan mencatat penerimaan zakat, 
infaq/sedekah dan wakaf pada saat kas atau aset lainnya dierima. Dana zakat 
yang diterima kemudian dipisahkan antara bagian amil dan mustahiq lainnya. 
Bagian dana amil sebesar 12,5 % atau seperdelapan dari dana zakat, sedagkan 
jumlah bagian untuk mustahiq lainnya sebesar 87,5 % dari dana zakat, dimana 
bagian dari mustahiq lainnya ditetentukan oleh amil sesuai dengn prinsip syariah 
dan kebijakan amil dengan pertimbangan tertentu. 
Pengakuan penerimaan dana pada Dompet Dhuafa Cabang Makassar 
telah sesuai dengan PSAK No. 109.  
 
4. Pengakuan Penggunaan Dana 
Penggunaan dana adalah pengurangan sumber daya organisasi baik 
berupa kas maupun non kas dalam rangka penyaluran dana Ziswaf, pembayaran 
beban, atau pembayaran hutang. Penggunaan dana diklasifikasikan menjadi 
penyaluran dan beban. Dimana dana berdasarkan program kerja Dompet Dhuafa 
sesuai dengan ketentuan syariah. Sedangkan beban adalah penggunaan dana 
untuk kepentingan operasional Dompet Dhuafa, seperti gaji dan tunjangan 
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karyawan , biaya administrasi, dan biaya rumah tangga Dompet Dhuafa, dan 
juga biaya untuk tujuan publikasi. 
Penyaluran adalah penggunaan dana yang ditujukan untuk kepentingan 
mustahiq atau pihak yang berhak menerimanya. 
Penyaluran  dana ziswaf berupa kas diakui pada saat terjadinya 
pengeluaran. Penyaluran dana ziswaf non kas diakui pada saat penyerahan. 
Sedangkan beban diakui pada saat terjadi pengeluaran kas. 
 
4.3.2 Pengukuran 
 Pengukuran adalah proses penentuan jumlah uang untuk mengakui dan 
memasukkan setiap unsur laporan keuangan ke dalam Laporan Posisi Keuangan 
maupun Laporan Sumber dan Penggunaan Dana. 
 Umumnya Ziswaf yang diterima oleh BMH berbentuk kas dan diukur 
sebesar jumlah Ziswaf yang diterima. 
 Adapun sedekah/infak yang diterima oleh Dompet Dhuafa  berbentuk 
barang berupa aset tetap diukur sesuai nila wajar saat penerimaannya. 
 
4.3.3 Penyajian 
 Dompet Dhuafa menyajikan laporan keaungan yang terdiri atas: 
a) Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 
Laporan ini berisi informasi posisi keuangan Dompet Dhuafa yang 
mencangkup nilai aktivan passiva. aktiva terdiri atas aktiva lancar (kas 
dan bank, piutang, dan biaya dibayardi muka) dan aktiva tetap 
(peralatan), sedangkan passiva terdiri dari  kewajiban (kewajiban lancar) 
dan ekuitas (saldo dana). 
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Dompet Dhuafa menyajikan saldo dana yang terakumulasi dari total 
seluruh dana yang meliputi dana zakat, infak/sedekah, dana kemanusian, 
dana wakaf, dana amil, dana tebar hewan kurban, dan dana lain-lain. 
Sehingga penyajian saldo dana pada neraca Dompet Dhuafa masih 
berbeda dengan penyajian Saldo dana pada PSAK No. 109. Dimana 
pada PSAK No. 109  dana zakat, infak/sededekah, dana wakaf, dana 
amil, dana kemanusiaan, dana lain-lain disajikan secara terpisa h dalam 
neraca. Contoh penyajian neraca Dompet Dhuafa dapat dilihat pada 
lampiran 2. 
b) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 
Laporan sumber dan penggunaan dana mencerminkan kinerja Dompet 
Dhuafa dalam kemampuannya menarik dana dalam jumlah dan jenis 
tertentu dan kemampuannya dalam mendistribusikan secara tepat 
sasaran, sehingga tujuan pengumpulan dana dapat terlaksana secara 
tepat sasaran, sehingga tujuan pengumpulan dana dapat terlaksana 
secara efektif. Laporan ini dapat digunakan untuk menilai kinerja dan 
tanggung jawab amil mengelola dana ziswaf yang dititipkan oleh donatur 
dalam suatu periode tertentu. Contoh penyajian laporan sumber dan 
penggunaan dana Dompet Dhuafa Makassar dapat dilihat pada lampiran 
3. 
c) Laporan Arus kas 
Dompet Dhuafa menyajikan laporan arus kas yang menggambarkan 
transaksi kas dan setara kas organisasi, baik kas masuk ataupun kas 
keluar sehingga dapat diketahui kenaikan dan penurunan kas dan setara 
kas. Contoh penyajian pada lampiran 4. 
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d) Catatan Atas Laporan Keuangan 
Catatan atas laporan keuangan menjelaskan mengenai kebijakan-
kebijakan akuntansi dan prosedur yang diterapakan manajemen amil 
sehingga memperoleh angka-angka dalam laporan keuangan tersebut. 
 
4.3.4 Pengungkapan 
 Pengungkapan adalah berarti bahwa laporan keuangan harus 
memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktivitas suatu 
unit usaha. Dengan demikian lembaga amil zakat harus menyajikan informasi 
yang jelas, lengkap dan menngambara secara tepat mengenai kejadian ekonomi 
yang mempengaruhi posisi keuangan lembaga amil zakat. 
 Pengungkapan yang dikemukakan dalam laporan keuangan  Dompet 
Dhuafa disajikan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan. Laporan tersebut 
menjelaskan mengenai kebijakan-kebijakan akuntansi dan prosedur yang 
diterapkan manajemen amil sehingga memperoleh angka-angka dalam laporan 
keuangan.  
 
4.5 Audit Terhadap Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan Dompet Dhuafa Cabang Makassar secara berkala  
diaudit oleh auditor internal perusahaan dari kantor pusat, dan Hingga saat ini 
laporan keuangan yang disajikan oleh Dompet Dhuafa Cabang Makassar belum 
pernah diaudit oleh auditor independen. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 KESIMPULAN 
 Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai penerapan akuntansi 
zakat, infak dan sedekah pada lembaga amil zakat Dompet Dhuafa Cabang 
Makassar, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Pada penerapan akuntansinya, Dompet Dhuafa menggunakan sistem 
akuntansi dana. Dompet Dhuafa memisahkan dana menurut sumber dan 
peruntukannya. Dana di bagi ke dalam 7 pos, yaitu dana zakat, dana 
infak/sedekah, dana kemanusiaan, dana wakaf, dana pengelola/amil, 
dana tebar hewan kurban, dan dana lain-lain. 
2. Pembagian dana Ziswaf (zakat infak/sedekah) pada Dompet Dhuafa telah 
sesuai dengan  prinsip syari’ah. Dimana hak amil dari penerimaan dana 
zakat sebesar 12,5 % ,  dan sisanya sebesar 87,5 % untuk mustahiq 
lainnya yang dibagikan sesuai dengan pertimbangan dan ketentuan 
syari’ah. sedangkan hak amil terhadap penerimaan dana infak/sedekah 
sebesar 40 % dan 60 % dari penerimaan dana infak/sedekah ditujukan 
untuk program-program kerja Dompet Dhuafa. 
3. Proses penyusunan laporan keuangan yang dilakukan Dompet Dhuafa 
mulai dari mengumpulkan bukti-bukti transaksi seperti bukti pengeluaran 
kas, bukti penerimaan kas, buku bank/laporan giro, dan bukti lainnya. 
Bukti-buti tersebut dicatat ke dalam jurnal dan buku besar, kemudian 
secara berkala dibuat laporan keungannya. 
4. Proses  akuntansi di Dompet Dhuafa dibantu dengan menggunkana 
perangkat lunak (software) yang disebut ACCURATE untuk memudahkan 
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proses administrasi dan pecatatan akuntasi sehingga menghasilkan 
informasi keuangan dengan cepat. 
5. Pengakuan terhadap dana zakat, dana infak/sedekah, dana 
kemanusiaan, dana wakaf, dana amil, dana tebar hewan kurban, dan lain-
lain oleh Dompet Dhuafa dilakukan berdasarkan nilai dasar tunai (cash 
basis), yaitu pencatatan dilakukan pada saat kas diterima dan pada saat 
kas dikeluarkan. Pengukuran terhadap dana yang diterima atau yang 
dikeluarkan diukur sebesar kas diterima atau dikeluarkan. Pengungkapan 
dilakukan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan yang menjelaskan 
mengenai kebijakan akuntansi dan prosedur yang diterapkan manajemen 
Dompet Dhuafa sehingga memperoleh angka-angka dalam laporan 
keuangan. Penyajin laporan keuangan Dompet Dhuafa terdiri dari, 
Laporan Posisi Keuangan (neraca), Laporan Sumber dan Penggunaan 
Dana, Laporan Arus Kas, Catatan Atas laporan Keuangan. Pada 
prinsipnya perlakuan akuntansi pada Dompet Dhuafa Cabang Makassar 
telah sesuai dengan PSAK 109, kecuali penyajian saldo dana pada 
laporan posisi keuangan (neraca) Dompet Dhuafa belum sesuiai denga 
PSAK 109. 
 
5.2 Saran 
1. Penerapan akuntansi yang dilakukan oleh Dompet  Dhuafa harus lebih 
ditingkatkan lagi khususnya dalalam penyajian laporan keuangannya. 
Penerapan akuntansi untuk lembaga amil zakat sebaiknya mengacu 
kepada PSAK No.109 dan standar akuntansi yang terkait dengan 
lembaga amil zakat serta sesuai dengan prinsip syari’ah sesuai dengan Al 
Qur’an dan Hadist. hal tersebut dilakukan untuk menyeragamkan 
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lapaoran keuangan yang dihasilkan oleh lembaga amil zakat. Dan 
sekaligus untuk memenuhi tuntutan dan ketentuan good govermance 
yang meliputi transparancy, responsibiliti, accountability, fairness, dan 
indenpendensi. 
2. Dompet Dhuafa merupakan lembaga kepercayaan masyarakat yang 
menitipkan dananya untuk disalurkan kepada kaum dhuafa dalam bentuk 
program-program kerja yang telah dietapkan. Maka sebaiknya lembaga 
ini melakukan audit, tidak hanya audit yang dilakukan oleh auditor internal 
lembaga, tetapi juga diaudit oleh auditor independen. hal tersebut untuk 
membuktikan kepada masyarakat umum atas kewajaran laporan 
keuangannya, sehingga lebih meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terutama para donatur/muzzaki.  
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